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Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui penilaian multimedia 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan praktisi pembelajaran geografi; 
2) mengetahui kelayakan multimedia sebagai media pembelajaran geografi pada 
materi sumber daya alam untuk siswa kelas XI berdasarkan validasi dan uji coba. 
Penelitian dan pengembangan, dengan responden uji coba perorangan 
sebanyak 2 siswa, uji coba kelompok kecil sebanyak 4 siswa dan uji coba 
lapangan sebanyak 23 siswa di MAN Yogyakarta II. Teknik penelitian 
menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik 
analisis data digunakan analisis menggunakan tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) ahli materi geografi menilai untuk 
aspek kualitas materi dan kualitas pembelajaran dengan rerata skor sebesar 3,88 
dan 3,92. Ahli media pembelajaran geografi menilai aspek pemrograman dan 
tampilan dengan rerata skor 4,13 dan 4,32. Praktisi pembelajaran geografi menilai 
aspek kualitas materi dan kualitas pembelajaran dengan skor 4,13 dan 4. Penilaian 
siswa pada uji coba perorangan yakni aspek keterlaksanaan menilai dengan skor 
3,67, sedangkan kelompok kecil menilai aspek keterlaksanaan dengan rerata skor 
4,11. Rata-rata hasil pre test uji coba lapangan menunjukkan skor 4,12 dan post 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar yaitu 
media, metode, sarana dan prasarana.  
Media yang sering digunakan diantaranya adalah media cetak (diktat, 
modul, handout, buku teks, majalah, surat kabar) dengan dukungan media 
sederhana. Sedangkan media audio visual (kaset, projector, TV, radio) dan 
media alat elektronik (komputer, internet). Masalah pada media adalah 
pemanfaatannya. Pengajar masih menggunakan teknik powerpoint yang 
mudah dibuat dan mudah digunakan, hal ini disebabkan karena guru masih 
banyak yang kurang menguasai teknologi informasi yang menyebabkan guru 
tidak mampu mengeksplorasi berbagai media sehingga media yang diberikan 
hanya terbatas. 
Teknologi komputer tidak hanya digunakan sebagai sarana komputasi 
dan pengolahan kata (word processor), tetapi sebagai sarana belajar dengan 
basis multimedia yang memungkinkan siswa mendesain dan rekayasa suatu 




Penerapan E-Learning sudah diaplikasikan dan diterima dengan 
adanya lembaga pendidikan yang dikeluarkan Cisco System dan lainnya 
sebagai sarana belajar atau pelayanan lembaga pendidikan terhadap anak 
didik dan industri terhadap konsumen atau pegawai. 
Pembelajaran multimedia memungkinkan siswa menempatkan pada 
pengalaman belajar sendiri. Internet sebagai pendorong untuk menggali 
informasi. Bantuan multimedia memudahkan pendekatan yang belum pernah 
digunakan pada pembelajaran konvensional/tatap muka dan memudahkan 
siswa untuk memberi gambaran terhadap materi yang diajarkan. 
Pengembangan multimedia memerlukan existing sistem informasi 
yang efisien, dalam arti hanya hal-hal penting saja yang dibuat, 
pengembangannya memerlukan waktu dan anggaran yang besar. 
Penangannannya yaitu dengan menggunakan software yang bersifat gratis 
atau open source. Alternatifnya yaitu menggunakan android 
Sesuai Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan standar kompetensi guru. Standar kompetensi guru ini 
dikembangkan empat kompetensi yaitu kompetensi utama, kompetensi 
pedagogik, kepribadian sosial dan professional. Kompetensi professional 
memiliki indikator salah satunya mengembangkan materi pembelajaran yang 
diampu secara kreatif dalam pemanfaatan TIK. Guru dituntut untuk membuat 
strategi dan media yang menarik untuk siswa dengan memanfaatkan TIK 




Media sebagai alat bantu pembelajaran dimanfaatkan oleh guru agar 
mempermudah siswa untuk memahamami materi pembelajaran yang sulit 
dipahami. Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan dan kelingkungan 
dalam konteks keruangan. Pembelajaran geografi umumnya hal yang 
kompleks seperti fenomena atmosfer, hidrologi, lingkungan hidup, 
pembentukan bumi, sistem informasi  geografi, penginderaan jauh dan 
lainnya. Materi geografi harus menggunakan media pembelajaran untuk 
memudahkan siswa memahami materi dan tidak menyulitkan guru dalam 
menjelaskan komponen materi.  
Hasil observasi dan wawancara selama program KKN PPL tahun 
2014 yang dilakukan peneliti di MAN Yogyakarta II, media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran geografi masih 
menggunakan media konvensional berupa buku cetak, slide dan lembar kerja. 
Adanya hambatan berupa ketersediaan alat dan terbatasnya kemampuan guru 
untuk mengembangkan multimedia bagi sekolah membuat pengembangan 
media di sekolah menjadi lamban. Terlebih diberlakukannya kembali 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 yang menuntut guru untuk 
mengubah beberapa materi dan cara belajar yang disesuaikan dengan 
kebijakan sekolah. Jam efektif disediakan tiga jam per minggu untuk kelas 
XI. Guru harus melakukan pembelajaran yang variatif untuk mengejar 
kompetensi yang sesuai. Pembelajaran yang kurang variatif akan 




bagi guru serta siswa yang menjadi kurang menarik terhadap materi yang 
disampaikan guru. 
Materi sumber daya alam membutuhkan visualisasi, animasi dan 
video untuk menggambarkan konsep abstrak menjadi mudah untuk 
dimengerti siswa. Materi pokok berupa sumber daya alam di dunia dan 
Indonesia. Kemajuan dunia teknologi informasi menyebabkan siswa 
menghabiskan waktu untuk bermain game, aktif di media sosial dibandingkan 
memperhatikan guru di kelas. Hal ini menuntut guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tertarik untuk mempelajari 
materi. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Geografi Materi 
Sumber Daya Alam Bagi Siswa SMA/MA”. Adanya pengembangan 
multimedia ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memamhami 
materi geografi dimana saja dan menjadikan kebiasaan yang bersifat student 
center learning. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 
beberapa masalah antara lain: 
1. Guru belum banyak yang menguasai TIK sehingga masih mengandalkan 
ceramah dan pembelajaran konvensional 





3. Keterbatasan media pembelajaran geografi interaktif yang baik dan 
benar dalam pembelajaran 
4. Media pembelajaran berupa multimedia di SMA/MA masih jarang 
ditemukan 
5. Sekolah masih kesulitan mengembangkan multimedia pembelajaran 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah yaitu: 
1. Pengembangan multimedia yang masih menggunakan metode 
konvensional pada materi sumber daya alam 
2. Penilaian media pembelajaran yang baik dari berbagai ahli untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap siswa terhadap materi pada 
multimedia 
3. Mengembangkan multimedia yang baik dan layak untuk dikembangkan 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penilaian multimedia yang dikembangkan menurut ahli 
materi, ahli media dan praktisi pembelajaran geografi? 







E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian tersebut untuk 
1. Mengetahui penilaian multimedia yang akan diberikan untuk siswa SMA 
kelas XI menurut ahli media, ahli materi dan praktisi pembelajaran. 
2. Mengetahui kelayakan pengembangan multimedia sebagai media 
pembelajaran geografi pada materi sumber daya alam untuk kelas XI 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran 
geografi dan uji coba terhadap siswa kelas XI. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian pengembangan multimedia sebagai media pembelajaran 
geografi diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak-
pihak yang tertarik melakukan penelitian serupa 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan cara menghasilkan dan 
mengembangkan media pembelajaran terutama dalam bidang 
Pendidikan Geografi 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Adanya pembelajaran geografi dapat menjadi referensi sebagai 
bahan belajar geografi materi sumber daya alam. 
2) Memudahkan untuk mengeksplor pengetahuan pembelajaran 




3) Adanya  multimedia pembelajaran geografi mampu menjadi 
daya tarik siswa untuk belajar sumber daya alam yang 
memerlukan berbagai gambaran alam, baik persebaran sumber 
daya alam maupun berbagai contoh barang tambang yang belum 
pernah dilihat siswa. 
4) Pemahaman dalam materi sumber daya alam menjadi meningkat 
karena adanya penjelasan disertai gambar pada materi 
pengertian sumber daya alam, persebaran sumber daya alam, 
pengelolaan sumber daya alam dan usaha-usaha untuk 
melestarikan sumber daya alam. 
b. Bagi Guru 
Sebagai alternatif media pembelajaran dengan memanfaatkan TIK 
berbasis multimedia untuk materi sumber daya alam. 
c. Bagi mahasiswa 
Sebagai literatur baru untuk pembuatan media pembelajaran geografi 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
pembelajaran sumber daya alam. 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian pengembangan 
multimedia adalah: 
1. Media pembelajaran dapat diakses oleh siswa dimanapun dan 




2. Multimedia pembelajaran geografi disajikan menggunakan software 
yang mampu mendukung membuat materi pembelajaran online 
3. Media diselingi kuis untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 
materi dengan dua pembagian yaitu pretes dan postes 
4. Pembelajaran multimedia mampu menampilkan gambar, video dan 
animasi agar siswa tertarik dan mudah memahami materi yang 
disampaikan 
5. Multimedia berbasis android menggunakan software Notepad++, 
PhoneGap dan Adobe Photoshop. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Hasil pengembangan berupa multimedia berbasis android sebagai 
media pembelajaran geografi materi 
b. Sekolah terhubung dengan internet 
c. Siswa memiliki smartphone 
d. Siswa dan pendidik menguasai dasar-dasar mengoperasikan 
smartphone 
2. Keterbatasan Pengembangan 
 Keterbatasan dalam pengembangan multimedia pembelajaran 
geografi dengan basis android adalah: 
a. Waktu penelitian terbatas 
b. Uji coba produk terbatas pada MAN Yogyakarta II kelas XI dan 




I. Definisi Operasional 
Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian pengembangan ini 
sebagai berikut: 
Multimedia merupakan pemanfaatan komputer untuk membuat dan 
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan 
animasi). Oleh karena itu, perlu validasi ahli media dan ahli materi dan 
praktisi kemudian diuji cobakan siswa berupa media pembelajaran 











A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Berdasarkan hasil Seminar Lokakarya (Semlok) tahun 1988 di 
Semarang pengertian geografi adalah ilmu yang mempelajari 
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang 
kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono 
dan Moch Amien, 1994: 15). 
Geografi dan studi geografi berkenaan dengan: 
1) Permukaan bumi (geosfer) 
2) Alam lingkungan (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer) 
3) Umat manusia dengan kehidupannya (antroposfer) 
4) Penyebaran keruangan gejala alam dan kehidupan termasuk 
persamaan dan perbedaan 
5) Analisis hubungan keruangan gejala-gejala geografi di 
permukaan bumi. 
Hakikat pengajaran geografi adalah pengajaran aspek-aspek 
keruangan permukaan bumi keseluruhan gejala alam (Nursid 




Ruang lingkup pengajaran geografi (Nursid Sumaatmadja, 2001:12-
13) yaitu: 
1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya alam bagi kehidupan 
manusia 
2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya 
3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan yang 
memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat tertentu 
4) Kesatuan regional darat, laut dan udara yang ada diatasnya. 
Menurut Davies, Crowther dalam M. Suyanto (2005: 340) 
Penggunaan perangkat lunak multimedia dalam proses belajar-
mengajar akan meningkatkan efisiensi, meningkatkan motivasi 
memfasilitasi belajar aktif, memfasilitasi belajar eksperimental, 
konsisten dengan belajar yang berpusat pada siswa, dan memandu 
untuk belajar lebih baik. 
Program multimedia ini adalah media pembelajaran yang 
berbasis komputer menggabungkan dan mensinergikan semua media 
yang terdiri dari teks, grafis, foto, video, animasi, music, narasi, dan 
interaktivitas yang deprogram berdasarkan teori pembelajaran. 
Penggunaan multimedia akan mempermudah siswa dalam memahami 
berbagai fenomena geosfer. 
2. Kajian Multimedia Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medius yang dapat diartikan 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 
(Azhar Arsyad, 2011: 3). 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 




merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arief S. 
Sadiman dkk, 2011: 7). 
 
Sedangkan media pembelajaran menurut Cecep Kustandi dkk 
adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar 
(2011: 6). 
b. Multimedia 
Menurut Hoftstetter dalam M. Suyanto (2005: 21) multimedia 
adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan 
teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 
menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai 
melakukan navigasi.  
 
c. Manfaat Multimedia dalam Pembelajaran 
Dalam Isjoni (2008: 15) ICT membantu pembelajaran yaitu: 
1) Presenting information. ICT memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan informasi. Salah satunya, google earth yang 
dapat menunjukkan seluruh kawasan di bumi dari hasil foto 
udara. 
2) Quick and automatic completion of routine tasks. Tugas-tugas 
mampu diselesaikan dengan bantuan komputer.  
3) Assessing and handling information dengan komputer yang 
dihubungkan ke internet, memudahkan untuk mendapatkan 
dan mengirimkan informasi dengan mudah dan cepat 
d. Teori Sumber Belajar 
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, buku-buku 
atau bahan-bahan  tercetak lainnya. Pengertian itu masih banyak 
dipakai dewasa ini oleh sebagian besar guru. Misalnya dalam program 




sumber belajar, dan pada umumnya akan diisi dengan teks atau buku 
wajib yang dianjurkan (Nana Sudjana 2007: 76). 
 
Komponen-komponen sumber belajar yaitu: 
1) Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar. Sumber belajar 
memiliki tujuan atau misi yang akan dicapai. Sumber belajar 
yang dirancang tampaknya lebih eksplisit daripada sumber 
belajar yang dimanfaatkan saja 
2) Bentuk, format, atau keadaan fisik sumber belajar. Keadaan fisik 
sumber belajar menggunakan dan memanfaatkan dari segi waktu 
serta pembiayaan. 
3) Pesan yang dibawa oleh sumber belajar. Komponen pesan 
merupakan informasi yang penting. Oleh sebab itu, para 
pemakai sumber belajar hendaknya memperhatikan pesan yang 
disampaikan. 
4) Tingkat kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber belajar. 
Hal ini berkaitan dengan adanya keadaan fisik dan pesan sumber 
belajar. Sejauh mana kompleksitasnya perlu diketahui guna 
menentukan apakah sumber belajar itu masih dapat 
dipergunakan, mengingat waktu dan biaya yang terbatas. 
e. Teori Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau 
pengantar. Media merupakan informasi belajar. Media pembelajaran 
yaitu wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin  
diteruskan ke penerima, materi yang ingin disampaikan adalah pesan 
pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya 





3. Kajian Sumber Daya Alam 
 
a. Pengertian Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam menurut J.A Katili adalah “berbagai faktor 
produksi yang dimobilisasikan dalam suatu proses produksi atau 
aktivita ekonomi” (1983: 15). 
Sukanto Reksohadiprodjo (1988: 6) menyatakan bahwa: “sumber daya 
alam adalah sesuatu yang berguna dan mempunyai nilai di dalam 
kondisi dimana kita menemukannya.” 
“Sumber daya alam yang ada di bumi terdiri dari benda hidup maupun 
benda mati, memiliki nilai guna, dan jumlah yang terbatas” 
(Brian J. Skinner, 1988: 63).  
b. Jenis-Jenis Sumber Daya Alam di Indonesia 
Sumber-sumber yang dapat diperbarui yaitu: 
1) Sumber daya air 
“Air selalu bergerak mengikuti suatu daur perputaran 
dan terbang secara tidak merata menurut geografi dan musim” 
(Katili, 1983: 36) 
2) Sumber daya pertanian dan kehutanan 
Hutan merupakan sumber daya alam yang bersifat 
lestari, hutan adalah sumber kelangsungan hidup manusia, 
salah satunya adalah hutan produksi yang mampu memberikan 





Sumber-sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui: 
Sumber daya alam merupakan barang yang tidak 
terbarukan karena tidak mampu meregenerasi secara biologis 
dan terbentuk melalui tahapan geologis yang memakan waktu 
yang lama. 
c. Jenis-Jenis Sumber Daya Alam 
Pengertian minyak dan gas bumi menurut RP 
Koesoemadinata (1980:1) yaitu 
1) Minyak dan Gas Bumi 
Bachrawi Sanusi mengemukakan bahwa: 
 
“Minyak bumi memiliki berperan sebagai bahan 
bakar, baik kendaraan maupun bahan bakar lainnya. 
Minyak bumi dan gas bumi merupakan bahan habis pakai 
yang dihasilkan dari pembusukan organisme, yang terendap 
dalam lumpur dan berubah menjadi batuan. Proses 
pemanasan dan tekanan di lapisan-lapisan bumi membantu 
proses terjadinya minyak dan gas bumi”.  
2) Batubara 
...batubara merupakan hasil sedimentasi sisa 
tanaman air dan darat yang terjadi setempat atau dari 
sekitarnya yang diangkut atau dihanyutkan oleh air sungai 
yang makin lama makin tebal. Perubahan keadaan geologi 
mengakibatkan adanya penimbunan oleh pasir dan tanah 
liat, karena perubahan tersebut terjadi berulang kali maka 
terjadilah beberapa lapisan batubara yang diselang-seling 
oleh lapisan pasir dan tanah liat (Bachrawi Sanusi, 1984:4-
5). 
3) Emas 
Macam-macam emas  yaitu emas urai (Au), 
calaverite (AuTe3), Sylvanite (Au3Ag)Te), dan petzite 
((Ag,Au)2Te). Emas dihasilkan dari larutan hydrothermal 




dengan air, menggunakan kapal keruk atau dengan dragline 
yang dikombinasikan (Bachrawi Sanusi, 1984: 11-12). 
4) Tembaga 
Menurut Bachrawi Sanusi (1984: 67) Tembaga 
termasuk dalam logam bukan besi yang memiliki macam-
macam tipe  batuan beku, sedimen dan metamorphic. Perlu 
dilakukan penyelidikan-penyelidikan yaitu pemetaan 
geologi, penyelidikan juga dilakukan dengan cara 
geokimia, geofisik dan pemboran serta dibantu dengan test 
pitting, trenching dan tunneling. 
5) Aspal 
Aspal memiliki titik lebur diatas 110 derajat 
celcius. Aspal merupakan semi solid dari family 
hydrocarbon. Macam-macam  aspal yaitu gillstone 
merupakan aspal alam murni yang berwarna hitam yang 
terdapat sebagai vein, kemudian wurtzilite yaitu aspal 
berwarna hitam yang terbentuknya pada vein dan grahanite 
yaitu aspal yang berwarna hitam (Bachrawi Sanusi. 1984: 
148-149). 
d. Sebaran Sumber Daya Alam 
1) Minyak dan Gas Bumi 
Menurut RP Koesoemadinata terdapat 60 basin 
cebakan minyak dan gas bumi di Indonesia, yaitu: Basin 
Sumatera Utara, Sibolga, Bengkulu, Jawa Barat, Natuna, 






Penambangan batubara berada di Kalimantan Timur. 
Sungai Durian, Sumatera Barat. Tambang batubara Ombilin di 
Sumatera Barat, Bukit asam di Sumatera Selatan. Endapan  
batubara di Indonesia yakni: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Riau, jambi, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi, dan Papua. (Bachrawi 
Sanusi, 1984: 6-7) 
3) Emas 
Tambang emas yang kini bekerja yaitu Unit 
Pertambangan Emas Cikotok. Selain itu, terdapat juga 
Penambangan Emas Rakyat di Lebong Tandai, Bengkulu juga 
di Papua yang dikelola pihak asing, PT Freeport (Bachrawi 
Sanusi, 1984: 12). 
4) Tembaga 
Menurut Bachrawi Sanusi endapan yang memiliki 
kandungan tembaga di Indonesia terdapat di D.I Aceh yaitu 
Pulau Bras, Beutong, Alu Baru, Sumatra Barat di sekitar 
Danau Singkarak, Gunung Kerinci, Gunung Arum, Sungai 
Lukulo, Irian Jaya yairu Warmoni, Pulau Doom, dan 







“Aspal berada di Buton di Sulawesi Tenggara berada 
di di Kecamatan Pasar Wajo, Kabupaten Bau-Bau dengan luas 
304,36 Ha diusahakan oleh PT Aspal Negara” (Bachrawi 
Sanusi: 1984:151). 
 
e. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
1) Minyak dan Gas Bumi 
Pemanfaatan gas dan minyak bumi sebagai bahan 
bakar kendaraan, gas memasak di dapur, mengakibatkan 
meningkatnya pencemaran udara yang berdampak buruk bagi 
kesehatan lingkungan dan kesehatan manusia karena adanya 
komponen hasil pembakaran yaitu Karbon Monoksida (CO), 
Hidro Karbon (HC), Nitrogen Oksida (NOx). (RP 
Koesomadinata, 1984: 17) 
2) Batubara 
Batubara dimanfaatkan sebesar 78% sebagai bahan 
bakar angkutan kereta api, kapal laut, pembangkit listrik 
maupun industri semen. Sisanya untuk pembuatan pig iron, 
baja dan gas. Selain itu dapat digunakan untuk pembuatan 
karet sintetis, fotografi, parfum, dan obat-obatan. (Bachrawi 
Sanusi, 1984:5) 
3) Emas 
Emas dapat dimanfaatkan untuk perhiasan badan atau 
rumah atau alat-alat rumah tangga dan mata uang. Kini mata 




masih menjadi logam mulia yang mahal. (Bachrawi Sanusi, 
1984:11) 
4) Tembaga 
Tembaga dapat digunakan untuk kabel listrik atau 
telpon, radio, dan TV. Tembaga yang tak terpakai 
dikumpulkan untuk dijadikan sebagai tempat menanak nasi ( 
dandang) dengan cara diketuk dan ditemp terlebih dahulu. 
Tembaga juga digunakan untuk perkakas listrik dan mobil, 
indsutri kimia. (Bachrawi Sanusi, 1984:66) 
5) Aspal 
Aspal digunakan untuk memperlicin jalan. Aspal 
digunakan untuk lapisan atap, sebagai bahan pelapis pipa, 
sebagai bahan pembuat baterai, sebagai pigment dalam 
industri tinta cetak, dalam industri aspal banyak digunakan 
bukan sebagai aspal murni, tetapi telah dicampur dengan 
bahan bituminous lainnya. Kegunaan lain yaitu untuk dunia 
perlistrikan karena aspal tahan terhadap tegangan tinggi, 
kelembaban, asam, alkali, tahan terhadap perubahan suhu dan 
pelapukan. (Bachrawi Sanusi, 1984: 148) 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran 
Geografi Materi Sumber Daya Alam Bagi Siswa SMA Kelas XI” 




memecahkan masalah-masalah yang dihadapi siswa mengenai pemahaman 
materi geografi dan membantu guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang tidak monoton dan mudah dipahami. 
Metode penelitian terdahulu yang relevan juga akan digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini. Berikut contoh-contoh 
penelitian terdahulu yang memiliki tema relevan dengan penelitian ini, adalah 
sebagai berikut : 
1. Eka Yuliana (2013) dalam penelitiannya berjudul “Perancangan 
Aplikasi Multimedia Pembelajaran Bahasa dan Aksara Lampung 
Menggunakan Adobe Flash” 
Tujuan Penelitian Pengembangan adalah merancang aplikasi 
pembelajaran bahasa dan aksara Lampung untuk SDIT Insan Kamil 
berbasis multimedia 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran ini 
mempunyai cara penggunaan yang mudah dimengerti, sistem tidak 
terlalu berat ketika dijalankan sehingga tidak memerlukan komputer 
yang mempunyai spesifikasi tinggi, dan cara pemakaian atau bantuan 
menjalankannya pun tersedia didalam aplikasi multimedia 
pembelajaran tersebut sehingga pengguna multimedia pembelajaran 
ini dapat mengetahui cara menjalankan aplikasi multimedia 
pembelajaran ini. Kelemahannya bahasa dan aksara Lampung hanya 
dipelajari di sekolah, dan perkembangan budaya yang mulai modern, 




mengenai Bahasa dan Aksara Lampung kurang. Sehingga, ada materi 
yang belum tercantum secara lengkap di aplikasi. 
2. Ahmad Bustami (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan 
Media Gambar dan Suara Berbasis Android” 
Tujuan penelitian pengembangan adalah 1) Menghasilkan sebuah 
aplikasi yang berfungsi untuk memberikan pembelajaran Bahasa Arab 
menggunakan media gambar dan suara. 2) Pengguna akan lebih 
mudah dalam mempelajari Bahasa Arab kapanpun dan dimanapun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Aplikasi pembelajaran 
Bahasa Arab menggunakan gambar dan suara dapat diakses 
menggunakan handphone yang berbasis Android 2) Aplikasi 
mengeluarkan suara dan menu aplikasi yang menggunakan tampilan 
grid view sehingga terlihat lebih menarik dari aplikasi pembelajaran 
lainnya. Aplikasi ini masih sederhana, bisa ditambahkan animasi atau 
gambar tiga dimensi. Materi yang disediakan pun masih sedikit 
sehingga perlu media penyimpanan untuk memuat informasi yang 
lebih banyak lagi. 
3. Ardi Febriyanto (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Perancangan Multimedia Interaktif sebagai Media Pembelajaran 
Pembentukan Benua dan Samudra” 
Tujuan penelitian perancangan adalah 1) Sebagai alternatif baru 




Geografi Pembentukan Benua dan Samudra; 2) Dapat mempermudah 
siswa dalam menerima materi pembelajaran serta melatih siswa 
mengimplementasikan materi kedalam soal untuk diselesaikan. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat tampilan menu utama yang 
berisi materi, kuis, bantuan dan tujuan pembelajaran. Materi berisi 
proses terbentuknya benua dan samudera dengan tampilan yang 
berbeda. Tampilan menu kuis terdapat soal-soal latihan yang 
berfungsi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami 
materi yang diberikan dan berisi nilai dari hasil jawaban di akhir kuis. 
Tampilan menu bantuan berisi petunjuk pengoperasian aplikasi 
multimedia.Tampilan menu tujuan pembelajaran berisi tujuan-tujuan 
pembelajaran. 
4. Eko Rizqa Sari (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Geografi Berbantuan Komputer 
dengan Materi Hidrosfer untuk Siswa SMA Kelas X” 
Tujuan penelitian pengembangan adalah menghasilkan media 
pembelajaran geografi berbantuan komputer dengan materi hidrosfer 
yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA kelas X 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media 
pembelajaran geografi dengan materi hidrosfer sub tema perairan 
darat pada siswa SMA kelas X layak digunakan dalam pembelajaran. 
Ahli materi geografi menilai baik untuk aspek pembelajaran dan isi 




geografi menilai baik untuk aspek tampilan, pembelajaran dan 
pemrograman dengan rerata skor 3,83, 4,2 dan 3,83. Praktisi 
pembelajaran geografi menilai baik untuk aspek keterlaksanaan dan 
sangat baik untuk aspek isi dan kebahasaan dengan rerata skor 4,25, 
4,33 dan 4,17. Penilaian siswa pada uji coba kelompok kecil menilai 
baik pada aspek pembelajaran, tampilan, isi, dan pemrograman 
dengan rerata skor 3,9, 4,12, 3,87, dan 3,78. Rata-rata hasil pre test uji 
coba lapangan menunjukkan skor 52,5 dan post test 85,42. Secara 
umum media pembelajaran yang dikembangkan dinilai layak 
dikembangkan 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian berawal dari pengamatan dari beberapa guru di sekolah 
yang masih menggunakan media yang masih konvensional seperti papan 
tulis, buku cetak, slide, gambar dan globe. 
Kompetensi professional menurut UU nomor 16 tahun 2007 tentang 
standar kompetensi guru dikembangkan mengindikasikan indikator  salah 
satunya dengan mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif dengan 
memanfaatkan TIK. 
Observasi yang dilakukan selama 2,5 bulan di MAN Yogyakarta II 
pada masa program PPL, guru menggunakan media pembelajaran yang 
kurang variatif dan terkesan monoton karena hanya menggunakan metode 




perlu dijelaskan macam-macam sumber daya alam secara interaktif agar 
siswa mampu memahami tanpa ada rasa bosan dan monoton 
Pengembangan media pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu 
dengan pemanfaatan TIK diantaranya pengembangan slide, film, video, CD 
Pembelajaran, website dan multimedia dengan berbasis android. Keunggulan 
multimedia berbasis android dibandingkan dengan pengembangan media 
belajar TIK yang lain adalah kemampuan interaktif dan mandiri serta 
kemudahan akses tanpa memerlukan perangkat komputer. 
Sebelum dihasilkan produk akhir, multimedia pembelajaran geografi 
berbasis android terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 
praktisi pembelajaran geografi. Setelah dilakukan validasi, kemudian diuji 
cobakan ke lapangan dan diperoleh data uji. Data yang didapat oleh ahli 
materi, ahli media, praktisi pembelajaran geografi dan uji coba lapangan 
dianalisis dan diketahui kelayakan media. 
Saat uji coba, diberikan soal pre tes untuk mengetahui pemahaman 
materi sebelum menggunakan multimedia pembelajaran geografi berbasis 
android. Setelah diuji cobakan kepada siswa selanjutnya dilakukan postes 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah siswa menggunakan 






























Multimedia berbasis android sebagai media pembelajaran geografi 
materi sumber daya alam yang layak untuk SMA kelas XI 
Uji coba kelompok kecil 
Validasi Tahap Pertama oleh 




Produksi multimedia berbasis android materi sumber daya 
alam bagi siswa SMA/MA kelas XI 
Pengembangan 




Materi geografi banyak 
membutuhkan media 
pembelajaran yang 
interaktif salah satunya 




mengajar  secara 
konvensional 
Validasi dan Revisi Tahap Kedua 
oleh Ahli Materi, Ahli Media, 




Uji coba lapangan 







A. Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan R & D 
(Research and Development) menggunakan model Borg Gall dengan model 
pengembangan produk penelitian dan pengembangan berupa multimedia 
berbasis android sebagai media pembelajaran geografi pada materi sumber 
daya alam SMA kelas XI berdasarkan validasi dan uji coba lapangan produk 
yang layak sebagai bahan pembelajaran. 
Model penelitian dan pengembangan skripsi ini dari model Borg & Gall (2007: 
775), yang terdiri atas 10 tahapan, yaitu : 
1. Studi pendahuluan; 
2. Perencanaan penelitian; 
3. Pengembangan produk awal; 
4. Uji lapangan terbatas; 
5. Revisi uji lapangan terbatas; 
6. Uji lapangan lebih luas; 
7. Revisi uji lapangan; 
8. Uji kelayakan; 
9. Revisi hasil uji kelayakan; 




Evaluasi kelayakan multimedia diuji melalui tiga validasi yaitu ahli 
materi, ahli media dan praktisi pembelajaran geografi. Sedangkan uji coba 
multimedia menggunakan uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil 
dan uji coba siswa SMA kelas XI. 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan meliputi: 
1. Alat Pembuatan media 
Seperangkat komputer yang telah terkoneksi dengan jaringan 
internet yang digunakan untuk membuat media, pembuatan desain dan 
menjalankan media. Smartphone  digunakan untuk bahan uji coba 
kelancaran media untuk akses. Smartphone diutamakan berjalan di OS 
android. 
2. Bahan 
a. Buku, website, jurnal yang berkaitan dengan materi sumber daya 
alam sebagai bahan referensi penyusunan materi. 
b. Software 
Software yang digunakan terdiri dari Notepad++, Adobe Photoshop, 
dan Phonegap untuk pembuatan multimedia. 
C. Prosedur pengembangan 
Penelitian ini menggunakan model Borg dan Gall dalam Borg and 
Gall (2007: 589-590) yaitu: 




Studi pendahuluan dilaksanakan dengan melakukan observasi di 
kelas. 
2. Perencanaan penelitian 
Perencanaan penelitian dilakukan agar penelitian sesuai dengan 
langkah-langkah. 
3. Pengembangan produk awal 
Multimedia dirancang sesuai dengan materi yang akan diuji 
dengan penambahan animasi, gambar dan video untuk menarik 
siswa. 
4. Uji lapangan terbatas 
Uji lapangan terbatas dilakukan di ruang kelas dengan jumlah dua 
orang siswa dan menyebarkan angket untuk perbaikan 
multimedia. 
5. Revisi uji lapangan terbatas 
Setelah dilakukan uji coba lapangan terbatas, dilakukan revisi 
untuk memperbaiki media yang telah dinilai oleh dua siswa 
sehingga layak digunakan untuk siswa. 
6. Uji lapangan lebih luas 
Uji coba lapangan yang lebih luas melibatkan empat orang 
siswa dengan kategori pintar dan kurang pintar untuk 
menggunakan multimedia yang telah dikembangkan, kemudian 
siswa diberi angket untuk menilai. 




Setelah mendapatkan hasil angket untuk uji coba lapangan lebih 
luas, kemudian dilakukan revisi multimedia agar multimedia layak 
untuk diberikan kepada siswa. 
8. Uji kelayakan; 
Uji kelayakan dilaksanakan di MAN Yogyakarta II dengan 
jumlah siswa 23 orang. Penelitian dilakukan dengan memberikan 
soal pre tes dan pos tes untuk mengetahui pemahaman siswa. 
Setelah selesai memberikan multimedia kepada siswa, siswa 
diberikan angket untuk memberikan penilaian pada multimedia 
pembelajaran geografi. 
9. Revisi hasil uji kelayakan 
Revisi uji kelayakan dilakukan setelah mendapatkan skor dari 
angket dan diolah agar dapat diketahui kekurangan multimedia 
menurut siswa. 
Langkah kesepuluh yaitu diseminasi dan sosial produk akhir tidak dapat 
dilaksanakan karena langkah tersebut memerlukan waktu yang cukup lama. 
1. Validator dan Subjek Uji Coba 
Validator dalam penelitian ini yaitu ahli materi dan ahli media. 
Ahli materi adalah dosen yang memiliki keahlian pada bidang sumber 
daya alam dan ahli media adalah dosen yang memiliki keahlian pada 
bidang media pembelajaran. Sedangkan praktisi adalah guru mata 
pelajaran subjek uji coba yakni kelas XI IPS 1 MAN Yogyakarta II 





2. Jenis data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. data-data tersebut diperoleh dari hasil penilaian oleh ahli 
materi, ahli media praktisi pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, serta uji coba oleh siswa MAN Yogyakarta II kelas XI 
IPS. 
a. Data kualitatif dalam penelitian adalah data yang diperoleh dari 
respon atau tanggapan mengenai berbagai aspek ahli materi, ahli 
media dan siswa MAN kelas XI IPS. data kualitatif dijabarkan dengan 
kategori: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K), dan 
Sangat Kurang (SK). 
b. Data Kuantitatif berupa skor (Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, 
Kurang=2, Sangat Kurang=1). Skor penilaian dihitung dari rata-rata 
penjumlahan. Selanjutnya, skor dari reviewer dibandingkan dengan 
skor ideal untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 
diproduksi. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian berupa angket. 
Angket berguna untuk mengetahui kelayakan multimedia sebagai media 
pembelajaran geografi. Metode penelitian pengembangan dalam 
pengumpulan data dapat digunakan teknik pengumpulan data atau 




dikumpulkan dan responden penelitian. Ada tiga aspek dalam pengumpulan 
data dan instrumen: 
1. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah seperti 
observasi, wawancara, dan kuesioner. 
2. Pengumpulan data menggunakan instrumen yang ada. 
3. “Instrumen dapat dikembangkan sendiri oleh peneliti, oleh karena itu 
perlu kejelasan prosedur pengembangannya, tingkat validitas dan 
reabilitas” (Tim Puslitjaknov, 2008:14-15) 
Dari teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dan instrument yang sudah ada 
dengan memodifikasi dari penelitian Wisnu Sinartejo dan Nurul Khasanah 
Kurnia P. 
Kisi-kisi penilaian multimedia pembelajaran geografi memudahkan 
peneliti untuk membuat angket yang akan diisi oleh ahli materi, ahli 
media, praktisi pembelajaran dan siswa yang kemudian diolah menjadi 
data-data. 
Kisi-kisi yang digunakan untuk menilai multimedia pembelajaran 
geografi berbasis android sebagai media pembelajaran geografi materi 
sumber daya alam alam mencakup beberapa aspek dan penjabaran, kisi-













1. Kesesuaian materi dengan 
SK dan KD 
2 
2. Kebenaran Konsep 2 
3. Keterkinian materi 2 
4. Kejelasan materi 2 
5. Keruntutan dalam 
penyampaian materi 
1 
6. Ketepatan pemilihan 
gambar untuk menjelaskan 
materi 
2 
7. Ketepatan pemilihan 
animasi untuk menjelaskan 
materi 
2 
8. Ketepatan pemilihan video 
untuk menjelaskan materi 
2 
9. Kelayakan contoh untuk 
memperjelas materi 
1 
10. Kelayakan kuis dengan 
materi 
2 
11. Kesesuaian soal dengan 
materi 
2 
12. Tingkat kesulitan soal 2 
13. Kemudahan pemahaman 
materi 
1 
14. Ketepatan penggunaan 
bahasa dan ejaan 
1 
 
Aspek materi merupakan aspek penilaian yang diberikan oleh ahli materi 











Pemrograman 1. Tingkat interaksi 
siswa 
1 















7. Kualitas animasi 2 
8. Kualitas video 2 




Aspek pemrograman merupakan aspek penilaian yang diberikan oleh ahli 
media terhadap penilaian multimedia yang dikembangkan melalui 
komponen-komponen yang ada pada multimedia, dalam hal ini multimedia 












Tampilan 1. Tampilan huruf 4 
2.  Kejelasan gambar 3 
3. Tampilan animasi 4 
4. Tampilan video 2 
5. Tampilan layout 2 
6. warna 1 
7. Background 1 
9. Tampilan pembuka 2 
 
Aspek tampilan merupakan aspek penilaian yang diberikan oleh ahli media 
terhadap penilaian multimedia yang dikembangkan melalui tampilan/user 
interface yang ada pada multimedia agar multimedia dapat menarik 
perhatian siswa dan layak diuji cobakan. Penilaian tampilan yang menarik 
pada multimedia  sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa, dalam hal ini multimedia pembelajaran geografi materi 















1. Kejelasan petunjuk penggunaan 
dalam belajar 
2 
2. Ketepatan materi yang ada di  
media 
2 
3. Kemudahan menu 1 
4. Relevansi media pembelajaran 1 
5. Penguatan 3 
6. Ketertarikan materi untuk dipelajari 2 
7. Pemberian latihan soal untuk 
pemahaman siswa 
2 
8. Penggunaan media untuk motivasi 
siswa dalam pembelajaran 
1 
 
Aspek kualitas pembelajaran merupakan aspek penilaian yang diberikan 
oleh ahli materi dan praktisi pemelajaran geografi terhadap penilaian 
multimedia yang dikembangkan melalui komponen-komponen yang ada 
pada multimedia, dalam hal ini multimedia pembelajaran geografi materi 
sumber daya alam untuk kelas XI yang berguna untuk menilai materi yang 














1. Media pembelajaran 
menarik perhatian siswa 
1 
2. Media pembelajaran 
memberi semangat siswa 
1 
3. Kemudahan pengoperasian 
media 
1 
4. Media memotivasi siswa 1 
5. Media memudahkan untuk 
memahami 
2 
6. Kemudahan pencarian 
materi 
1 
5. Kejelasan gambar 1 
6. Kejelasan animasi 1 
7. Kejelasan video 2 
8. Kejelasan ukuran huruf 1 
9. Pemilihan komposisi warna 4 
10. Kejelasan petunjuk belajar 
dan penggunaan media 
1 
11. Penyampaian materi yang 
menarik 
1 
12. Isi materi 3 
13. Kemenarikan media 3 
 
Aspek keterlaksanaan merupakan aspek penilaian yang diberikan oleh 




E. Teknik Analisis Data 
1. Data Proses Pengembangan Produk 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Tahap 
pertama adalah pendahuluan dengan melakukan pengumpulan masalah-
masalah yang muncul saat pembelajaran geografi dan observasi lapangan 
dengan meninjau SK KD Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 
(KTSP) sehingga diperoleh materi kelas XI IPS materi barang sumber 
daya alam. Tahap kedua menentukan tujuan dan fungsi dibuatnya 
multimedia berbasis android sebagai media pembelajaran geografi. 
Pengumpulan referensi materi sumber daya alam alam berdasarkan SK KD 
KTSP 2006. Tahap ketiga pemilihan dan pembuatan gambar, video, dan 
animasi dan pembuatan desain multimedia dengan memasukkan materi 
yang telah disesuaikan dengan materi pokok, membuat menu navigasi, dan 
menyusun kisi-kisi instrument. Tahap keempat, multimedia dinilai oleh 
ahli materi, ahli media dan praktisi melalui proses validasi sehingga 
diperoleh revisi pertama, selanjutnya multimedia direvisi dan divalidasi 
oleh ahli materi, ahli media dan praktisi pembelajaran geografi dan 
diperoleh revisi tahap kedua. Kemudian multimedia yang telah direvisi dan 
di validasi, dilakukan uji coba perorangan, kelompok kecil dan kepada 
siswa kelas XI IPS 1 MAN Yogyakarta II yang kemudian dilanjutkan 
revisi tahap ketiga. 
Setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, praktisi 




diperoleh data kualitatif. Data dianalisis dan diperoleh informasi tentang 
produk penelitian yang diharapkan yaitu produk akhir berupa multimedia 
berbasis android media pembelajaran geografi materi sumber daya alam 
alam SMA Kelas XI. Selain itu, terdapat pretes dan pos tes ujicoba untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman siswa menggunakan multimedia ini. 
2. Data Kelayakan Produk yang Dihasilkan 
Berikut langkah-langkah analisis kelayakan multimedia: 
a. Mengubah penilaian kualitatif yaitu instrumen kelayakan 
multimedia menggunakan skala Likert dengan ketentuan: 
Data Kualitatif Skor 
SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 
K (Kurang) 2 
SK (Sangat Kurang) 1 
Tabel 6. Skala Likert 





Keterangan:  X = skor rata-rata 
      n = jumlah penilai 
  ∑ X = jumlah skor 





Nilai Rentang Skor Kategori 
A X  > Mi + 1,5 Sbi Sangat Baik 
B Mi + 0,5 SBi > X ≤ Mi + 1,5 Sbi Baik 
C Mi - 0,5 SBi > X  ≤ Mi + 1,5 Sbi Cukup 
D Mi - 0,5 SBi > X  ≤ Mi - 1,5 Sbi Kurang 
E > X  ≤ Mi – Sbi Sangat Kurang 
Tabel 7. Sumber: Analisis 2014 
Keterangan: 
X  : Skor rata-rata 
Mi : Rata-rata ideal = 
2
1
 ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Sbi : Simpangan baku = 
6
1
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 Skor maksimal ideal = Ʃ indikator x skor tertinggi 
 Skor minimal ideal = Ʃ indikator x skor terendah 
 Pada penelitian pengembangan, peneliti memberi nilai kelayakan 
produk minimal “B” dengan kategori “Baik” sebagai hasil penilaian ahli 
materi, ahli media dan siswa. Jika hasil penelitian akhir nilai minimal “B” 








F. Jadwal Kegiatan Uji Coba 
1. Tempat Uji Coba 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta II yang beralamat di Jalan 
K.H Ahmad Dahlan Nomor 130 Yogyakarta. 
2. Waktu Uji Coba 
Uji coba ini dilaksanakan pada Bulan Februari-Mei 2015. Perlakuan 
penelitian dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Hasil Penelitian Pengembangan 
1. Data Hasil Pengembangan Produk Multimedia Pembelajaran 
Geografi Berbasis Android 
Pelaksanaan pengembangan multimedia pembelajaran geografi 
yang berbasis android untuk siswa SMA/MA kelas XI diawali dengan 
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan informasi mengenai 
media yang digunakan, cara pengajaran di kelas dan  berbagai hal yang 
terkait proses pembelajaran di sekolah. 
Data hasil studi pendahuluan menjadi dasar peneliti melakukan 
analisis dalam kegiatan pembelajaran, kemudian peneliti menetapkan 
tujuan pembuatan multimedia pembelajaran geografi, meninjau standar 
isi untuk menetapkan SK dan KD, pemilihan bentuk multimedia, 
pengumpulan referensi gambar, video, dan animasi, penyusunan kisi-
kisi dan instrumen penilaian, penulisan materi dan kuis pada 
multimedia,   dan pembuatan desain multimedia. 
Pengembangan produk multimedia sebelum dilakukan uji coba 
lapangan, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan 
praktisi pembelajaran geografi. Setelah mendapatkan validasi dari ahli 
materi, ahli media dan praktisi pembelajaran langkah selanjutnya 
melakukan analisis untuk mengetahui tanggapan ahli materi, ahli media 




dikembangkan, kemudian dilakukan revisi sesuai saran demi 
penyempurnaan produk multimedia yang dikembangkan. 
2. Data Uji Coba 
Uji coba produk sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam 
mengembangkan produk media pembelajaran. Sama halnya dengan 
mengembangkan multimedia pembelajaran geografi untuk siswa 
SMA/MA kelas XI, perlu melalui proses validasi, uji coba perorangan, 
uji coba kelompok dan uji coba lapangan untuk mengetahui kelayakan 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan. 
a. Data Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan oleh seorang dosen 
pengampu mata kuliah mineralogi dan petrologi jurusan 
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Ibu 
Nurul Khotimah, M.Si. Hasil validasi diperoleh dengan cara 
memberikan lembar validasi yang mencakup aspek yaitu aspek 
kualitas materi,  aspek kualitas pembelajaran, kolom saran serta 
kesimpulan. Pengisian lembar ahli materi setelah beliau membaca 
multimedia pembelajaran geografi yang dikembangkan. Validasi 
ahli materi dilakukan pada tanggal 1 Mei 2015. Hasil validasi ahli 
materi dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Aspek Kualitas Materi 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi. 








1 Kesesuaian materi dengan SK dan KD 4 
2 Penyampaian SK dan KD 4 
3 Kebenaran Konsep 4 
4 Konsep materi 4 
5 Keterkinian materi 3 
6 Keterkaitan materi dengan kehidupan 4 
7 Kejelasan materi 4 
8 Materi disertai gambar dan animasi 4 
9 Keruntutan dalam penyampaian materi 4 
10 
Ketepatan pemilihan gambar untuk 
menjelaskan materi 4 
11 
Kemudahan mengidentifikasi gambar 
pada materi 4 
12 
Ketepatan pemilihan animasi untuk 
menjelaskan materi 4 
13 
Kemudahan mengidentifikasi animasi 
pada materi 4 
14 
Ketepatan pemilihan video untuk 
menjelaskan materi 4 
15 Kemudahan akses video 4 
16 
Kelayakan contoh untuk memperjelas 
materi 4 
17 Kelayakan kuis dengan materi 4 
18 Pembahasan kuis dengan materi 4 
19 Kesesuaian soal dengan materi 4 
20 
Kesesuaian kunci jawaban dengan 
pembahasan 3 
21 Tingkat kesulitan soal 3 
22 Tingkat pemahaman soal 4 
23 Kemudahan pemahaman materi 5 
24 
Ketepatan penggunaan bahasa dan 
ejaan 
3 
Jumlah skor penilaian 93 
Rata-rata 3,88 




Perolehan skor dilihat dari aspek kualitas materi oleh ahli 
materi memiliki skor rata-rata 3,88 dan dinyatakan baik. 
2) Aspek Kualitas Pembelajaran 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi 
mengenai kualitas pembelajaran. Hasil penilaian dapat dilihat 
pada Tabel 9 berikut. 






Kejelasan petunjuk penggunaan dalam 
belajar 5 
2 Kemudahan penggunaan dalam belajar 4 
3 Ketepatan materi yang ada di media 4 
4 
Ketepatan penggunaan media pada materi 
yang bersangkutan 3 
5 Kemudahan menu 4 
6 Relevansi multimedia pembelajaran 4 
7 Penguatan positif untuk jawaban benar 4 
8 Penguatan negatif untuk jawaban salah 4 
9 Ketertarikan materi untuk dipelajari 4 
10 
Kemudahan materi untuk dipelajari 
dimanapun 4 
11 
Pemberian latihan soal untuk pemahaman 
konsep siswa 4 
12 
Pemberian latihan disertai pembahasan 
siswa 3 
13 
Penggunaan media memotivasi siswa 
untuk fokus dalam pembelajaran 4 
Jumlah skor penelitian 51 
Rata-rata 3,92 
Sumber: Data Primer 2015 
Multimedia yang dikembangkan, oleh ahli materi 




aspek kualitas pembelajaran dengan rata-rata skor 3,92. 
Kesimpulannya, multimedia layak untuk diuji cobakan ke siswa 
dengan merevisi sesuai saran ahli materi 
Beberapa saran dari ahli materi yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas multimedia yang dikembangkan yaitu 
kesalahan susunan kalimat, kesalahan penulisan sumber literatur 
dan kesalahan penulisan keterangan di bawah gambar. 
b. Data Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan oleh seorang dosen jurusan 
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Bapak 
Muhammad Nursa‟ban, M.Pd. Data yang diperoleh yaitu dengan 
memberikan lembar penilaian yang mencakup beberapa aspek yaitu 
aspek kualitas pemrograman dan aspek tampilan. Pengisian lembar 
penilaian dilakukan oleh ahli media setelah beliau membaca dan 
mencoba multimedia pembelajaran geografi yang telah 
dikembangkan. Validasi ahli media dilaksanakan pada tanggal 24 
Mei 2015. Hasil validasi ahli media dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Aspek Kualitas Pemrograman 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media 
mengenai aspek pemrograman pada produk yang 









1 Tingkat interaksi siswa dengan media 4 
2 Kemudahan berinteraksi dengan media 4 
3 Interaksi soal untuk siswa 4 
4 Kemudahan penggunaan media 4 
5 Kemudahan penggunaan tombol (button) 5 
6 Efisiensi penggunaan slide 5 
7 Efisiensi penggunaan minimize 4 
8 Kesesuaian penggunaan link 4 
9 Respon link saat dipilih 4 
10 Kualitas animasi 4 
11 Kesesuaian animasi 4 
12 Kualitas video 4 
13 Kesesuaian video terhadap materi 4 
14 Kualitas peta yang ditampilkan 4 
15 Penjelasan wilayah di peta 4 
Jumlah skor penilaian 62 
Rata-rata 4,13 
Sumber: Data Primer 2015 
Perolehan skor pada aspek kualitas pemrograman 
memperoleh jumlah skor 62 dengan rerata 4,13 dan memiliki 
kategori sangat baik. 
2) Aspek Tampilan 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media 
mengenai aspek tampilan pada produk yang dikembangkan. 











1 Ketepatan pemilihan font 5 
2 Pengaturan jarak, baris dan alinea 5 
3 Kesesuaian warna tulisan 4 
4 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 5 
5 Kejelasan gambar 5 
6 Ukuran gambar 5 
7 Ketepatan penempatan gambar 5 
8 Kemenarikan animasi 4 
9 Kejelasan animasi 4 
10 Kualitas animasi 4 
11 Kesesuaian animasi 4 
12 Kualitas video 4 
13 Kesesuaian video terhadap materi 4 
14 Ketepatan tata letak layout 4 
15 Kesesuaian desain layout 4 
16 Ketepatan pemilihan warna latar 4 
17 Ketepatan pemilihan background 4 
18 Tampilan desain pembuka 4 
19 Kemenarikan desain pembuka 4 
Jumlah skor penelitian 82 
Rata-rata 4,32 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan skor rata-rata dari aspek tampilan, multimedia ini 
memiliki kategori layak untuk diuji cobakan ke siswa dengan 






c. Data Validasi Praktisi Pembelajaran Geografi 
Validasi dilakukan oleh praktisi pembelajaran geografi 
oleh satu orang guru geografi Madrasah Aliyah Negeri di 
Yogyakarta yaitu Ibu Asih Widiyati, S.Pd. Hasil data validasi 
diperoleh dengan cara memberikan lembar penilaian yang 
menyangkut beberapa aspek yaitu aspek kualitas materi dan 
aspek kualitas pembelajaran. Pengisian angket dilakukan oleh 
guru geografi MAN sebagai praktisi pembelajaran geografi, 
setelah beliau mencoba dan membaca multimedia pembelajaran 
geografi berbasis android. Hasil validasi praktisi pembelajaran 
geografi dapat diuraikan seperti berikut: 
1) Aspek Kualitas Materi 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian guru 
geografi MAN Yogyakarta II sebagai praktisi 
pembelajaran geografi mengenai berbagai hal yang 
menyangkut aspek kualitas materi pada produk yang 
dikembangkan untuk mendapatkan materi yang baik. 
Penilaian tidak hanya pada materi, namun ketepatan 
dalam pemilihan soal dan kata-kata yang tepat sehingga 
siswa mudah mengerti dengan materi. Hasil penelitian 











1 Kesesuaian materi dengan SK dan KD 4 
2 Penyampaian SK dan KD 4 
3 Kebenaran Konsep 4 
4 Konsep materi 4 
5 Keterkinian materi 4 
6 Keterkaitan materi dengan kehidupan 4 
7 Kejelasan materi 5 
8 Materi disertai gambar dan animasi 5 
9 Keruntutan dalam penyampaian materi 4 
10 Ketepatan pemilihan gambar untuk 
menjelaskan materi 
5 
11 Kemudahan mengidentifikasi gambar pada 
materi 
5 
12 Ketepatan pemilihan animasi untuk 
menjelaskan materi 
5 
13 Kemudahan mengidentifikasi animasi pada 
materi 
4 
14 Ketepatan pemilihan video untuk menjelaskan 
materi 
4 
15 Kemudahan akses video 3 
16 Kelayakan contoh untuk memperjelas materi 4 
17 Kelayakan kuis dengan materi 3 
18 Pembahasan kuis dengan materi 4 
19 Kesesuaian soal dengan materi 4 
20 
Kesesuaian kunci jawaban dengan 
pembahasan 
4 
21 Tingkat kesulitan soal 4 
22 Tingkat pemahaman soal 4 
23 Kemudahan pemahaman materi 4 
24 Ketepatan penggunaan bahasa dan ejaan 4 
Jumlah skor penelitian 99 
Rata-rata 4,13 




Multimedia yang dikembangkan, oleh praktisi 
pembelajaran pada aspek kualitas materi dinyatakan sangat 
baik dengan skor rata-rata 4,13. 
2) Aspek Kualitas Pembelajaran 
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian guru 
geografi MAN mengenai berbagai hal yang menyangkut 
aspek kualitas pembelajaran pada produk yang 
dikembangkan. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 
13 berikut ini. 
Tabel 13. Skor penilaian guru geografi MAN pada aspek 





Kejelasan petunjuk penggunaan dalam 
belajar 
4 
2 Kemudahan penggunaan dalam belajar 3 
3 Ketepatan materi yang ada di media 4 
4 Ketepatan penggunaan media pada 
materi yang bersangkutan 
4 
5 Kemudahan menu 4 
6 Relevansi multimedia pembelajaran 4 
7 Penguatan positif untuk jawaban benar 4 
8 Penguatan negatif untuk jawaban salah 4 
9 Ketertarikan materi untuk dipelajari 4 
10 




Pemberian latihan soal untuk 
pemahaman konsep siswa 
4 
12 




Penggunaan media memotivasi siswa 
untuk fokus dalam pembelajaran 
5 
Jumlah skor penelitian 52 
Rata-rata 4 




Skor yang diperoleh pada aspek kualitas pembelajaran 
adalah 4 dengan predikat baik, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa multimedia ini layak untuk diuji cobakan ke siswa 
dengan saran revisi pada kuis dan susunan kalimat. 
d. Hasil Uji Coba Perorangan 
Hasil uji coba perorangan merupakan uji coba untuk 
mengukur kelayakan multimedia pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Tahap uji coba perorangan dilakukan pada dua 
siswa kelas XI IPS MAN Yogyakarta yang dianggap memiliki 
kemampuan yang berbeda berdasarkan pengamatan selama PPL. 
Pengembangan melakukan prosedur yakni: 1) 
Pengembang memberikan multimedia untuk diinstal di 
smartphone masing-masing Tabulasi dan data hasil uji coba 
kelayakan media; 2) siswa mencoba mengoperasikan 
multimedia di smartphone masig-masing; 3) siswa diberikan 
angket untuk memberikan penilaian terhadap multimedia yang 
telah dicoba. 
Hasil penilaian multimedia uji coba perorangan dengan 
jumlah siswa sebanyak dua orang yang telah diberikan 






Tabel 14. Rata-rata skor uji coba perorangan 
 
Secara keseluruhan, multimedia yang dikembangkan hasilnya 
layak dengan skor rata-rata 3,67 
e. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Hasil uji coba kelompok dilakukan oleh siswa kelas XI 
IPS berjumlah empat orang dengan kemampuan yang hampir 
sama. Prosedur uji coba yaitu: 1) pengembang memberikan 
multimedia untuk diinstal di smartphone masing-masing 
Tabulasi dan data hasil uji coba kelayakan media; 2) siswa 
mencoba mengoperasikan multimedia di smartphone masing-
masing; 3) siswa diberikan angket untuk memberikan penilaian 
terhadap multimedia yang telah dicoba. 
Hasil penilaian multimedia uji coba kelompok kecil dapat dilihat 
pada Tabel 15 berikut. 


















Berdasarkan skor yang diperoleh, multimedia ini sangat layak 
diberikan untuk siswa. 
f. Hasil Uji Coba Siswa SMA Kelas XI  
Hasil uji coba lapangan merupakan uji coba utama untuk 
mengukur kelayakan multimedia pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Tahap uji coba lapangan dilaksanakan di Kelas 
XI IPS 1 MAN Yogyakarta II pada tanggal 20 Mei 2015 dan 26 
Mei 2015. Adapun yang menjadi subjek uji coba adalah siswa 
kelas XI IPS 1  berjumlah 23 siswa. Pelaksanaan uji coba 
dimulai dengan mengambil data pre test kemudian pelaksanaan 
uji coba kedua dimulai dengan metode belajar dan menjawab 
kuis dengan menggunakan multimedia pembelajaran geografi 
dengan materi sumber daya alam.  
Setelah diberikan multimedia pembelajaran geografi, 
kemudian mengambil data pos tes untuk melihat kemajuan 
pemahaman siswa dan diberikan angket untuk menilai 
multimedia. Hasil penilaian multimedia yang telah diberikan 
penilaian oleh siswa MAN Yogyakarta II dapat dilihat pada 








Tabel 16. Penilaian aspek keterlaksanaan oleh siswa 
No. Indikator Skor 
Rata-rata 
skor 
1 Media pembelajaran menarik siswa 101 4,39 
2 
Media pembelajaran memberi semangat 
dalam belajar 93 4,04 
3 Kemudahan pengoperasian media 101 4,39 
4 
Media memberi motivasi untuk 
mempelajari materi lebih lanjut 94 4,09 
5 Materi yang disajikan mudah dipahami 98 4,26 
6 Penyajian materi mudah dicari 95 4,13 
7 Kejelasan gambar 94 4,09 
8 Kejelasan animasi 93 4,04 
9 Kejelasan video 93 4,04 
10 Tampilan dan resolusi video 90 3,91 
11 Kejelasan ukuran huruf 93 4,04 
12 Pemilihan komposisi warna 95 4,13 
13 Pemilihan warna background 92 4,00 
14 Kejelasan petunjuk belajar 97 4,22 
15 
Keserasian warna tulisan dengan warna 
background  95 4,13 
16 Penyampaian materi yang menarik 97 4,22 
17 Ketepatan pemilihan background 92 4,00 
18 Kejelasan petunjuk belajar  92 4,00 
19 Penyampaian materi yang menarik 95 4,13 
20 Materi tidak membosankan 97 4,22 
21 Kebebasan dalam memilih menu 99 4,30 
22 Kemenarikan gambar 95 4,13 
23 Kemenarikan animasi 94 4,09 
24 Kemenarikan video 91 3,96 
Jumlah skor penelitian 2276 98,96 
Rata-rata 94,83 4,12 
Sumber: Data Primer 2015 
 
Berdasarkan skor yang diperoleh, multimedia ini sangat layak 






3. Lokasi Uji Coba Multimedia Pembelajaran  
Uji coba dilaksanakan di MAN Yogyakarta II, beralamat di Jalan 
K.H Ahmad Dahlan nomor 130 Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 














4. Hasil Uji Coba Multimedia pada Materi Sumber Daya Alam 
Hasil uji coba multimedia ini menampilkan siswa dengan 
melihat nilai pre tes, nilai kuis dan pos tes. Hasil nilai uji coba pada 
kelas XI IPS 1 yang berjumlah 23 siswa sebagai berikut. 
Tabel 17. Data nilai kelas XI IPS 1 
No. Nama Siswa 
Daftar Nilai 
Pretes Postes 
1 Adilia Asriningati 55 95 
2 Afeif Ghozali 65 85 
3 Alfin Mahendra 65 100 
4 Amrullah Surya H. 65 90 
5 Aprilia Komalasari 55 80 
6 Apriliani Sukmawati 45 95 
7 Ardhya H.P 55 85 
8 Carissa Khansa 60 90 
9 Dian Arief Kurniawan 65 90 
10 Dinar Puspita 60 80 
11 Di'yah Y.P 70 95 
12 Fatwaning Raras 70 95 
13 Fitria Rachmawati 80 95 
14 Hemasandi F.R 65 85 
15 Intan Putri Haninda 55 90 
16 Intan Sahara 50 90 
17 Manggala 60 90 
18 Meitrizka Mutiara 75 90 
19 Nanda Safitra Utami 65 80 
20 Nuresty Nuzhulmy 50 85 
21 Rizki  Dwinovi Amalia 55 70 
22 Sholihatun Salafi 55 80 
23 Syafri H.L 65 85 
Rata-rata 61 88 






B. Analisis Data 
1. Analisis Hasil Pengembangan Multimedia 
Penelitian pengembangan dilakukan menggunakan prosedur 
penelitian pengembangan Borg dan Gall, yaitu pendahuluan, 
perencanaan, pengembangan draft produk dan penilaian. Pelaksanaan 
penelitian memiliki hambatan. Pertama, pendahuluan, peneliti kesulitan 
menyusun isi materi untuk disajikan karena materi sumber daya alam 
sangat luas dan kurikulum yang diganti dari Kurikulum 2013 ke KTSP 
sehingga peneliti mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar menggunakan KTSP, berkonsultasi dengan ahli materi dan guru 
pelajaran. 
Kedua, yaitu tahap pengembangan draft produk, penyelesaian 
pembuatan media memerlukan waktu yang cukup lama karena 
pembuatannya peneliti harus belajar dari berbagai buku dan tenaga 
pengajar. Ketiga, saat uji coba lapangan ada kendala yaitu kurangnya 
memori smartphone untuk uji coba install multimedia akibatnya siswa 
perlu belajar install di luar jam uji coba. 
Selain adanya hambatan, juga terdapat kemudahan dalam 
penelitian pengembangan. Pertama, fitur yang digunakan pada 
multimedia cukup lengkap dengan animasi untuk memudahkan siswa 
dalam memberi gambaran dan gratis untuk digunakan tanpa mengambil 
kuota ataupun pulsa sehingga guru-guru dan siswa dapat 




dalam kuis bisa diubah-ubah pada opsinya sehingga dapat digunakan 
untuk ulangan, saat menyelesaikan soal dapat langsung diketahui 
nilainya. Ketiga, guru geografi sangat mendukung dengan inovasi 
media pembelajaran ini. Keempat, siswa tidak perlu ke laboratorium 
untuk mengakses multimedia ini karena dapat dipasang di smartphone 
siswa. Kelima, data hasil penelitian pengembangan menggunakan 
analisis sederhana yang mudah untuk dianalisis dan dipelajari. 
Multimedia ini sudah di uji cobakan di kelas XI IPS 1 MAN 
Yogyakarta II di ruang kelas XI IPS 1 dan siswa mencoba materi dan 
kuis di rumah siswa. Pelaksanaan uji coba dilihat dari rata-rata 
tanggapan, siswa antusias karena multimedia ini inovatif, menarik, 
tidak membosankan dan mudah mngoperasikan. 
2. Analisis Kelayakan Media 
Data yang diperoleh ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran 
geografi dan uji coba siswa berupa data kualitatif yang dikonversi 
menjadi skor data kuantitatif. Prosedur pemberian skor dapat dilihat pada 
Tabel 6. Selanjutnya, analisis tiap aspek yaitu jumlah indikator, skor 
tertinggi ideal, nilai rata-rata ideal (Mi), dan Simpangan Baku Ideal 
(SBi). Skor dikonversikan menjadi tingkat kelayakan produk mengacu 
kriteria penilaian ideal. 
a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9, diketahui jumlah skor 




aspek kualitas materi, dan 51 dengan rata-rata skor 3,92 pada aspek 
kualitas pembelajaran. Selanjutnya, jumlah skor dikonversi menjadi 
nilai kualitatif dengan rentan (A sampai E) sehingga dapat diketahui 
kualitas materi multimedia berdasarkan penilaian ahli materi. 
Berikut ini, hasil analisis validasi ahli materi. 





Sumber: Data Primer 2015 
 
Berdasarkan Tabel 18, maka diketahui bahwa multimedia termasuk 
kategori layak pada aspek kualitas materi dan kualitas pembelajaran. 
b. Analisis Hasil Penilaian Media 
Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 11, diketahui jumlah skor ahli 
media pada aspek kualitas pemrograman yaitu 62 dengan rata-rata 
skor 4,13, pada aspek tampilan yaitu 82 dengan rata-rata skor 4,32. 
Selanjutnya, jumlah skor dikonversi menjadi nilai kualitatif dengan 
rentan (A sampai E) sehingga dapat diketahui kualitas materi 
multimedia berdasarkan penilaian ahli materi. Berikut ini, hasil 













1 Kualitas Materi 93 3,88 B Layak 
2 Kualitas 
Pembelajaran 

















62 4,13 A Sangat Layak 
2 Tampilan 82 4,32 A Sangat Layak 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan Tabel 19, maka diketahui bahwa multimedia 
termasuk dalam kategori sangat layak pada aspek kualitas 
pemrograman dan aspek tampilan. 
c. Analisis Hasil Penilaian Praktisi Pembelajaran Geografi 
Berdasarkan Tabel 12 dan Tabel 13 diketahui jumlah skor 
praktisi pembelajaran geografi pada aspek kualitas materi yaitu 99 
dengan rata-rata skor 4,13 pada aspek kualitas pembelajaran yaitu 
52 dengan rata-rata skor 4. Selanjutnya, jumlah skor dikonversi 
menjadi nilai kualitatif dengan rentan (A sampai E) sehingga 
dapat diketahui kualitas materi multimedia berdasarkan penilaian 
praktisi pembelajaran geografi. Berikut ini, hasil analisis validasi 
praktisi pembelajaran geografi. 










1 Kualitas Materi 99 4,13 A Sangat Layak 
2 Kualitas Pembelajaran 52 4 B Layak 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan Tabel 20, diketahui bahwa multimedia termasuk 
kategori sangat layak pada aspek kualitas materi dan layak pada 




d. Analisis Hasil Uji Coba Perorangan 
Uji coba perorangan diberikan kepada 2 siswa SMA kelas XI 
untuk menilai aspek keterlaksanaan dengan 24 indikator. 
Tabel 21. Frekuensi hasil uji coba perorangan 
No. Indikator 1 2 3 4 5 
1 Media pembelajaran menarik siswa       1 1 
2 
Media pembelajaran memberi semangat 
dalam belajar 
      2   
3 Kemudahan pengoperasian media     1 1   
4 
Media memberi motivasi untuk 
mempelajari materi lebih lanjut 
    1 1   
5 Materi yang disajikan mudah dipahami     1 1   
6 Penyajian materi mudah dicari       2   
7 Kejelasan gambar   1   1   
8 Kejelasan animasi   1   1   
9 Kejelasan video   2       
10 Tampilan dan resolusi video   2       
11 Kejelasan ukuran huruf       1 1 
12 Pemilihan komposisi warna       1 1 
13 Pemilihan warna background       1 1 
14 Kejelasan petunjuk belajar       1 1 
15 
Keserasian warna tulisan dengan warna 
background  
      2   
16 Penyampaian materi yang menarik       1 1 
17 Ketepatan pemilihan background       2   
18 Kejelasan petunjuk belajar        1 1 
19 Penyampaian materi yang menarik         2 
20 Materi tidak membosankan     1   1 
21 Kebebasan dalam memilih menu         2 
22 Kemenarikan gambar   2       
23 Kemenarikan animasi   1     1 
24 Kemenarikan video   1     1 
Jumlah skor 0,0 10 4 20 14 
Persentase 0% 21% 8% 42% 29% 
Sumber: Data Primer 2015 
Keterangan: 
1 = Tidak Layak 
2 = Kurang Layak 




4 = Layak 
5 = Sangat Layak 
 
e. Analisis Hasil Uji Coba pada Kelompok Kecil 
Uji coba lapangan diberikan kepada 4 siswa untuk menilai aspek 
keterlaksanaan dengan penjabaran sebanyak 24 indikator. 
Tabel 22. Frekuensi hasil uji coba pada kelompok kecil 
No. Indikator 1 2 3 4 5 
1 Media pembelajaran menarik siswa       2 2 
2 
Media pembelajaran memberi 
semangat dalam belajar 
    1 1 2 
3 Kemudahan pengoperasian media       3 1 
4 
Media memberi motivasi untuk 
mempelajari materi lebih lanjut 
      3 1 
5 
Materi yang disajikan mudah 
dipahami 
  1   2 1 
6 Penyajian materi mudah dicari       2   
7 Kejelasan gambar     1 1 2 
8 Kejelasan animasi       2 2 
9 Kejelasan video       1 3 
10 Tampilan dan resolusi video   1   2 1 
11 Kejelasan ukuran huruf         4 
12 Pemilihan komposisi warna         4 
13 Pemilihan warna background   1 1 1 1 
14 Kejelasan petunjuk belajar       3 1 
15 
Keserasian warna tulisan dengan 
warna background  
    1 2 1 
16 Penyampaian materi yang menarik       4   
17 Ketepatan pemilihan background   1 1 2   
18 Kejelasan petunjuk belajar      1 3   
19 Penyampaian materi yang menarik       2 2 
20 Materi tidak membosankan         4 
21 Kebebasan dalam memilih menu       2 2 
22 Kemenarikan gambar     1 1 2 
23 Kemenarikan animasi     1 1 2 
24 Kemenarikan video   1   1 2 
Jumlah skor 0,0 5 8 41 40 
Persentase 0% 4,2% 9,4% 57,3% 29,2% 





1 = Tidak Layak 
2 = Kurang Layak 
3 = Cukup Layak 
4 = Layak 
5 = Sangat Layak 
 
f. Analisis Hasil Uji Coba pada Siswa 
Uji coba lapangan diberikan kepada 23 siswa untuk 
menilai aspek keterlaksanaan dengan penjabaran sebanyak 24 
indikator dengan analisa penilaian siswa yang ada pada lampiran, 
berikut dengan penjelasaanya. 
1. Media Pembelajaran Menarik Perhatian Siswa 
Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa penilaian siswa 
pada indikator kemenarikan media pembelajaran sebanyak 
39% menilai sangat layak dan 61% layak. 
 
Gambar 3. Diagram penilaian siswa terhadap indikator media 
pembelajaran menarik perhatian siswa 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini menarik perhatian siswa 
karena sangat interaktif. 
2. Media Pembelajaran Memberi Semangat dalam Belajar 
Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa penilaian siswa 









belajar, pada kategori sangat tinggi sebanyak 17% kategori 
baik sebanyak 70% dan 13% menilai cukup. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan multimedia ini dapat memberi semangat siswa 
untuk belajar. 
 
Gambar 4. Diagram penilaian siswa terhadap indikator media 
pembelajaran memberi semangat dalam belajar 
Disimpulkan bahwa multimedia ini memberi semangat siswa 
karena media mudah dipahami dan variatif. 
3. Kemudahan Pengoperasian Media 
Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa penilaian siswa 
pada indikator kemudahan pengoperasian media, diketahui 
39% menilai sangat tinggi, 61% menilai baik dan 4% menilai 
cukup, sehingga dapat disimpulkan siswa masih dapat 













Gambar 5. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kemudahan pengoperasian media 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini mudah dalam 
pengoperasian karena menu-menu yang tersedia jelas dan 
responsif. 
4. Media Memberi Motivasi untuk Mempelajari Materi lebih 
Lanjut 
Berdasarkan Gambar 6, diketahui bahwa penilaian siswa 
pada indikator media memberi motivasi untuk mempelajari 
materi lebih lanjut, diketahui 17% menilai sangat tinggi, 74% 
menilai baik dan 9% menilai cukup. Siswa menjadi tertarik dan  
termotivasi untuk belajar karena penjelasan yang detail. 
 
Gambar 6. Diagram penilaian siswa terhadap indikator media 
















Disimpulkan bahwa multimedia ini memberi motivasi karena 
pada halaman depan media, terdapat kata motivasi untuk 
belajar. 
5. Materi yang Disajikan Mudah Dipahami 
Berdasarkan Diagram 7, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator Materi yang Disajikan Mudah Dipahami, 
menilai 35% sangat tinggi, 56% menilai baik dan 9% menilai 
cukup. Hal ini dibuktikan dengan tingkat pemahaman siswa 
yang semakin tinggi dengan adanya multimedia berbasis 
android. 
 
Gambar 7. Diagram penilaian siswa terhadap indikator materi 
yang disajikan mudah dipahami 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini mudah dipahami karena 
terdapat gambar, animasi dan video yang menjelaskan materi. 
6. Penyajian Materi Mudah Dicari 
Berdasarkan Gambar 8, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator penyajian materi mudah dicari, menilai 
2% sangat tinggi, 70% menilai baik dan 9% menilai cukup, 










materi karena adanya pembagian pada sub-sub materi sumber 
daya alam. 
 
Gambar 8. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
penyajian materi mudah dicari 
 
Disimpulkan bahwa materi mudah dicari karena pembagian 
sub-sub pada materi jelas. 
7. Kejelasan Gambar 
Berdasarkan Gambar 9, diketahui bahwa penilaian siswa 
pada indikator kejelasan gambar, menilai 26% sangat tinggi, 
57% menilai baik, dan 17% menilai cukup.. Kejelasan gambar 
cukup baik dan siswa dapat melihat deskripsi gambar dengan 
baik, hanya saja setiap smartphone memiliki resolusi yang 
berbeda-beda. 
 



















Disimpulkan bahwa kejelasan gambar pada multimedia ini 
baik dengan disertai keterangan gambar. 
8. Kejelasan Animasi 
Berdasarkan Gambar 10, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kejelasan animasi, menilai 22% sangat 
tinggi, 61% menilai baik, dan 17% menilai cukup. 
Disimpulkan bahwa animasi yang ditampilkan jelas. 
 
Gambar 10. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kejelasan animasi 
 
Disimpulkan bahwa kejelasan animasi multimedia ini baik 
karena dapat menjeaskan materi secara rinci. 
9. Kejelasan Video 
Berdasarkan Gambar 11, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kejelasan video, menilai 22% sangat 
tinggi, 61% menilai baik, dan 17% menilai cukup. 












Gambar 11. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kejelasan video 
 
Disimpulkan bahwa kejelasan video pada multimedia ini baik 
karena dapat memperjelas materi. 
10. Tampilan dan Resolusi Video 
Berdasarkan Gambar 12, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator tampilan dan resolusi video sebanyak 
17% menilai sangat baik, 57% menilai baik, dan 26% menilai 
cukup. Disimpulkan bahwa tampilan dan resolusi video yang 
ditampilkan jelas hanya saja kendala pada koneksi untuk 
menjalankan video berbeda-beda. 
 
Gambar 12. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
tampilan dan resolusi video 
 

















11. Kejelasan Ukuran Huruf 
Berdasarkan Gambar 13, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kejelasan ukuran huruf sebanyak 22% 
menilai sangat baik, 61% menilai baik, dan 17% menilai 
cukup. Disimpulkan ukuran huruf jelas. 
 
Gambar 13. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kejelasan ukuran huruf 
 
Disimpulkan bahwa kejelasan ukuran huruf pada multimedia 
sudah baik karena telah disesuaikan dengan ukuran layar. 
12. Pemilihan Komposisi Warna 
Berdasarkan Gambar 14, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator pemilihan komposisi warna sebanyak 
22% menilai sangat baik, 69% menilai baik, dan 9% menilai 
cukup, dapat disimpulkan pemilihan komposisi warna sudah 
baik. 
 
Gambar 14. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 


















Disimpulkan bahwa komposisi warna pada multimedia ini baik 
karena warna yang ada pada media tidak terlalu mencolok. 
13. Pemilihan Warna Background 
Berdasarkan Gambar 15, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator pemilihan warna background sebanyak 
18% menilai sangat baik, 65% menilai baik, dan 17% menilai 
cukup artinya multimedia memiliki background yang sudah 
baik dalam pewarnaan. 
 
Gambar 15. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
pemilihan warna background 
 
Disimpulkan bahwa pemilihan warna background pada 
multimedia ini baik. 
14. Kejelasan Petunjuk Belajar 
Berdasarkan Gambar 16, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kejelasan petunjuk belajar sebanyak 26% 
menilai sangat baik, 70% menilai baik, dan 4% menilai cukup. 
Sebagian besar siswa menilai baik pada aspek kejelasan 













Gambar 16. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kejelasan petunjuk belajar 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini baik pada penjelasan 
petunjuk belajar karena adanya petunjuk kuis dan petunjuk 
pengoperasian media. 
15. Keserasian Warna Tulisan dengan Warna Background 
Berdasarkan Gambar 17, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator keserasian warna tulisan dengan warna 
background sebanyak 17% menilai sangat baik, 78% menilai 
baik, dan 4% menilai cukup. 
 
Gambar 17. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
keserasian warna tulisan dengan warna background 
 
Disimpulkan bahwa keserasian warna multimedia ini sudah 
baik, hal ini dapat dibuktikan dengan warna tulisan dengan 

















16. Penyampaian Materi yang Menarik 
Berdasarkan Gambar 18, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator penyampaian materi yang menarik 
sebanyak 35% menilai sangat baik, 52% menilai baik, dan 
13% menilai cukup. 
 
Gambar 18. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
penyampaian materi yang menarik 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini memberi penyampaian 
yang menarik karena adanya kejelasan gambar, animasi dan 
video yang interaktif disertai penjelasan. 
17. Ketepatan Pemilihan Background 
Berdasarkan Gambar 19, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator ketepatan pemilihan background 
sebanyak 13% menilai sangat baik, 74% menilai baik, dan 
13% menilai cukup. 
 
 
Gambar 19. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
















Disimpulkan bahwa ketepatan pemilihan background pada 
multimedia ini sudah baik. 
18. Kejelasan Petunjuk Belajar 
Berdasarkan Gambar 20, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kejelasan petunjuk belajar sebanyak 13% 
menilai sangat baik, 72% menilai baik, dan 12% menilai 
cukup. 
 
Gambar 20. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kejelasan petunjuk belajar 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini baik pada penjelasan 
petunjuk belajar karena adanya petunjuk kuis dan petunjuk 
pengoperasian media. 
 
19. Penyampaian Materi yang Menarik 
Berdasarkan Gambar 21, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator penyampaian materi yang menarik 












Gambar 21. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
penyampaian materi yang menarik 
 
Disimpulkan bahwa materi pada multimedia ini menarik 
karena adanya penjelasan berupa gambar, animasi dan video 
sebagai penjelasan materi. 
20. Materi tidak Membosankan 
Berdasarkan Gambar 22, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator materi tidak membosankan sebanyak 28% 
menilai sangat baik, 64% menilai baik, dan 8% menilai cukup. 
 
Gambar 22. Diagram penilaian siswa terhadap indikator materi 
tidak membosankan 
 
Disimpulkan bahwa materi pada multimedia ini tidak 
membosankan karena adanya kejelasan gambar, animasi dan 




















21. Kebebasan dalam Memilih Menu 
Berdasarkan Gambar 23, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kebebasan dalam memilih menu sebanyak 
36% menilai sangat baik, dan 64% menilai baik. 
 
Gambar 23. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kebebasan dalam memilih menu 
 
Disimpulkan bahwa multimedia ini dapat dengan bebas 
memilih menu tanpa harus berurutan. 
22. Kemenarikan Gambar 
Berdasarkan Gambar 24, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kemenarikan gambar sebanyak 22% 
menilai sangat baik, 70% menilai baik,  dan 9% menilai cukup. 
 
Gambar 24. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kemenarikan gambar 
 
Disimpulkan bahwa gambar pada multimedia menarik karena 















23. Kemenarikan Animasi 
Berdasarkan Gambar 25, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kemenarikan animasi sebanyak 22% 
menilai sangat baik, 65% menilai baik, dan 13% menilai 
cukup. 
 
Gambar 25. Diagram penilaian siswa terhadap indikator 
kemenarikan animasi 
 
Disimpulkan bahwa animasi pada multimedia menarik karena 
sesuai dengan materi dan jelas. 
24. Kemenarikan Video 
Berdasarkan Gambar 26, diketahui bahwa penilaian 
siswa pada indikator kemenarikan video sebanyak 13% 
menilai sangat baik, 70% menilai baik, dan 17% menilai cukup 
 




















Disimpulkan bahwa video pada multimedia menarik karena 
sesuai dengan materi dan jelas. 
3. Analisis Hasil Evaluasi 
Produk dari pengembangan multimedia pembelajaran geografi 
berbasis android mampu menunjukkan peningkatan nilai yang 
signifikan, ini dapat dilihat dari uji coba tahap pertama pada Tabel 
17, rata-rata nilai pre tes adalah 61 kemudian uji coba kedua, siswa 
diberikan multimedia pembelajaran geografi. Hasilnya, siswa 
mampu menaikkan skor dengan perolehan nilai protes dengan rata-
rata 88, sehingga kenaikan skor menjadi 44%. Hal ini menyatakan 
bahwa telah terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 
sumber daya alam lebih besar dibandingkan sebeluum menggunakan 
multimedia ini menimbang nilai kriteria ketuntasan minimal MAN 
Yogyakarta II adalah 75.dan rata-rata kelas sudah mencapai KKM. 
Ketepatan memilih media pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut oleh Kurikulum 
untuk selalu mengembangkan media pembelajaran yang berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Multimedia dapat menjadi 
pilihan untuk menjadi media di dalam kelas yang efektif karena baik 
guru maupun siswa dapat menggunakan dan siswa dapat belajar di 






C. Revisi Produk 
Berdasarkan analisis validasi dari ahli materi, ahli media dan praktisi 
pembelajaran geografi, peneliti melakukan beberapa revisi untuk 
menghasilkan media yang lebih layak. Hasil revisi dapat dilihat seperti 
berikut. 
1. Revisi Ahli Materi 
a. Revisi Tahap Pertama 
Saran yang disampaikan oleh ahli materi adalah penggunaan EYD, 
penambahan keterangan gambar dan tata letak materi. 
 
Gambar 27. Tata letak materi SDA 
 
b. Revisi Tahap Kedua 
Saran dan perbaikan yang disampaikan ahli materi pada revisi tahap 






1) Pemberian tahun pada bagian pengertian menurut ahli 
 













2) Perbaikan Kalimat Persebaran SDA pada Peta Indonesia 
 










3) Pemberian keterangan gambar 
 









2. Revisi Ahli Media 
a. Revisi Tahap Pertama 
Saran yang disampaikan oleh ahli media adalah background 
pada halaman depan , penambahan sumber gambar, dan pemilihan 
sub-sub minimize. 
b. Revisi Tahap Kedua 
1) Pemberian logo sekolah pada bagian SK dan KD 
 










2) Posisi tombol Kembali 
 


















3) Posisi Tulisan 
 











3. Revisi Praktisi Pembelajaran Geografi 
a. Revisi Tahap Pertama 
Saran yang disampaikan oleh praktisi pembelajaran adalah 
materi yang disampaikan adalah KTSP dan penambahan materi 
sumber daya alam. 
b. Revisi Tahap Kedua 
1) Soal pre tes dan kuis disesuaikan dengan materi 
 









2) Persebaran SDA di Indonesia 
 















D. Kajian Produk Akhir 
Pengembangan multimedia pembelajaran geografi materi sumber 
daya alam sesuai telah sesuai dengan proses tahapan penilaian dari ahli 
materi, ahli media dan praktisi pembelajaran geografi.dengan uji coba dan 
revisi pada siswa kelas XI IPS 1 dengan dua kali pertemuan di MAN 
Yogyakarta II. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, deskripsi kualitas 
multimedia pembelajaran geografi materi sumber daya alam pada aspek 
keterlaksanaan yang dapat dilihat pada Diagram 25 dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Media pembelajaran menarik siswa memiliki rata-rata skor 4,39 
2. Media pembelajaran memberi semangat dalam belajar memiliki rata-
rata skor 4,04 
3. Kemudahan pengoperasian media memiliki rata-rata skor 4,39 
4. Media memberi motivasi untuk mempelajari materi lebih lanjut 
memiliki rata-rata skor 4,09 
5. Materi yang disajikan mudah dipahami memiliki rata-rata skor 4,26 
6. Penyajian materi mudah dicari memiliki rata-rata skor 4,13 
7. Kejelasan gambar memiliki rata-rata skor 4,09 
8. Kejelasan animasi memiliki rata-rata skor 4,04 
9. Kejelasan video memiliki rata-rata skor 4,04 
10. Tampilan dan resolusi video memiliki rata-rata skor 4,04 
11. Kejelasan ukuran huruf memiliki rata-rata skor 4,13 




13. Pemilihan warna background memiliki rata-rata skor 4,00 
14. Kejelasan petunjuk belajar memiliki rata-rata skor 4,22 
15. Keserasian warna tulisan dengan warna background memiliki rata-rata 
skor 4,13 
16. Penyampaian materi yang menarik memiliki rata-rata skor 4,22 
17. Ketepatan pemilihan background memiliki rata-rata skor 4,00 
18. Kejelasan petunjuk belajar memiliki rata-rata skor 4,00 
19. Penyampaian materi yang menarik memiliki rata-rata skor 4,13 
20. Materi tidak membosankan memiliki rata-rata skor 4,22 
21. Kebebasan dalam memilih menu memiliki rata-rata skor 4,30 
22. Kemenarikan gambar memiliki rata-rata skor 4,13 
23. Kemenarikan animasi memiliki rata-rata skor 4,09 
24. Kemenarikan video memiliki rata-rata skor 3,96 
 







































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran geografi 
menghasilkan berupa multimedia berbasis android yang dapat dipasang 
dengan menggunakan phonegap.apk sebagai media pembelajaran geografi 
materi sumber daya alam untuk SMA Kelas XI layak digunakan untuk 
proses pembelajaran geografi. 
1. Hasil penilaian ahli materi, kualitas materi dan kualitas 
pembelajaran memiliki skor 93, rata-rata skor 3,88 dan 51 dengan 
rerata skor 3,92 yang masuk dalam kategori layak. Hasil penelitian 
ahli media, kualitas pemrograman dan aspek tampilan dengan skor 
jumlah 62, rata-rata skor 4,13 dan 82 dengan rerata skor 4,32 yang 
masuk dalam kategori sangat layak dan sangat layak. Hasil 
penelitian praktisi pembelajaran, kualitas materi memperoleh skor 
99 dan rata-rata skor 4,13 yang masuk dalam kategori layak 
diberikan untuk siswa, dan aspek kualitas pembelajaran 
memperoleh skor jumlah 52 dan rata-rata skor 4 dengan kategori 
sangat layak. 
2. Berdasarkan pengembangan multimedia pembelajaran geografi 
materi sumber daya alam kelas XI, multimedia layak 




pembelajaran ini sudah teruji kelayakannya oleh validator dan uji 
coba. 
B. Saran 
Saran untuk pengembangan media pembelajaran geografi dengan 
menggunakan android untuk alternatif pembelajaran siswa yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pihak sekolah 
Dapat memanfaatkan multimedia pembelajaran geografi berbasis 
android 
2. Guru 
Dapat memanfaatkan multimedia pembelajaran geografi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa di kelas. 
3. Siswa 
Dapat memanfaatkan sebagai salah satu referensi belajar mandiri. 
4. Peneliti  
Dapat mengembangkan multimedia berbasis android tidak hanya pada 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)   
A. Identitas 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : XI / Ganjil 
Standar Kompetensi : 2. Memahami sumber daya alam 
Kompetensi Dasar : 2. 1  Menjelaskan pengertian sumber daya 
alam 
 2. 2  Mengidentifikasi jenis – jenis sumber 
daya alam 
 2. 3  Menjelaskan pemanfaatan sumber 
daya alam secara arif 
Indikator   :  
1. Menganalisis pengertian sumber 
daya alam 
2. Menganalisis penggolongan sumber 
daya alam 
3. Mengidentifikasi jenis-jenis sumber 
daya alam di Indonesia 
4. Menunjukkan persebaran sumber 
daya alam pada peta Indonesia 
5. Mengidentifikasi ciri-ciri 
pengelolaan sumber daya alam 
berwawasan lingkungan 





B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis pengertian sumber daya alam 
2. Siswa dapat menganalisis penggolongan sumber daya alam 
3. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam di 
Indonesia 
4. Siswa dapat menunjukkan persebaran sumber daya alam pada peta 
Indonesia 
5. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri pengelolaan sumber daya 
alam berwawasan lingkungan 
C. Karakter yang diharapkan 
1. Religious  
2. Cinta lingkungan 
3. Syukur nikmat 
4. Kerjasama  
5. Tanggung jawab 
6. Ingin tahu 
D. Materi pembelajaran 
1. Pengertian sumber daya alam 
a. Sumber daya alam adalah semua kekayaan berupa benda mati 
atau benda hidup yang ada di bumi dan dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
2. Penggolongan sumber daya alam 
a. Berdasarkan kemungkinan pemulihan 
1) Sumber daya alam yang dapat diperbaharui ( renewable 
resources) 
a) Pembaruan melalui siklus 
b) Pembaruan melalui reproduksi 
2) Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
(unrenewable resources) 
b. Berdasarkan sifatnya 





2) Sumber daya alam hayati 
c. Berdasarkan lokasinya 
1) Sumber daya alam terrestrial 
2) Sumber daya alam akuatik 
d. Berdasarkan pemanfaatan 
1) Sumber daya alam materi 
2) Sumber daya alam energi 
3) Sumber daya alam hayati 
4) Sumber daya alam ruang 
5) Sumber daya alam waktu 
e. Berdasarkan daya pakai dan nilai konsumtifnya 
1) Sumber daya alam yang tidak cepat habis 
2) Sumber daya alam yang cepat habis 
3. Sumber daya alam di Indonesia dapat dibedakan menjadi 2 jenis, 
yaitu: 
a. Sumber daya alam hayati 
a) Sumber daya hutan 
b) Sumber daya perkebunan 
c) Sumber daya pertanian 
d) Sumber daya peternakan 
e) Sumber daya perikanan 
b. Sumber daya alam barang tambang 





E. Metode pembelajaran 
1. Pre tes 
2. Learning with multimedia 





F. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan 1 
 Kegiatan awal 
1. Siswa memulai belajar dengan berdoa bersama-sama 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru dan mengingat tentang 
sumber daya alam yang ada di sekitarnya 
 Kegiatan inti 
1. Eksplorasi 
a. Siswa melakukan pretes untuk mengetahui pemahaman 
siswa terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
b. Siswa menggali informasi dari buku dan materi yang 
sebelumnya sudah disampaikan guru. 
2. Elaborasi 
a. Siswa mendiskusikan informasi yang diperoleh sebelumnya 
dengan guru dan teman 
3. Konfirmasi 
a. Siswa bersama-sama guru menyamakan persepsi tentang 
materi pengertian, penggolongan, jenis-jenis sumber daya 
alam 
 Penutup 
1. Siswa bersama-sama guru menarik kesimpulan tentang 
pengertian sumber daya alam dan penggolongannya, dan jenis-
jenis sumber daya alam. 
2. Siswa berdoa bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran 
Pertemuan 2 
 Kegiatan awal 
1. Siswa memulai belajar dengan berdoa bersama-sama 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang sumber daya alam 
yang ada di sekitarnya 






a. Siswa menggali informasi dari buku. 
2. Elaborasi 
a. Siswa mendiskusikan informasi yang diperoleh sebelumnya 
dengan teman 
b. Siswa mencoba menggunakan multimedia berbasis android 
dan membuka materi melalui smartphone. 
c. Siswa mencoba menganalisis gambar, animasi dan video 
yang ada pada multimedia pembelajaran. 
3. Konfirmasi 
a. Siswa bersama-sama guru menyamakan persepsi tentang 
materi pengertian, penggolongan, jenis-jenis sumber daya 
alam, persebaran sumber daya alam, dan pengelolaan 
sumber daya alam 
b. Siswa bersama-sama mencoba mengerjakan kuis di 
multimedia pembelajaran dengan materi sumber daya alam 
dan membahas soal kuis 
 Penutup 
1. Siswa bersama-sama guru menarik kesimpulan tentang 
pengertian sumber daya alam dan penggolongannya,  jenis-
jenis sumber daya alam, persebaran sumber daya alam, dan 
pengelolaan sumber daya alam. 
2. Siswa mengerjakan pos tes dan pengisian angket 
3. Siswa berdoa bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran 
G. Sumber belajar 
1. Buku :  
a. Wardiyatmoko, K, 2006, Geografi untuk SMA kelas XI, 
Jakarta, Erlangga  







c. Multimedia pembelajaran geografi berbasis android 
 
H. Penilaian 
1. Teknik penilaian : tes tertulis 





















Soal Pre test 
Nama : ………………………………………………………………… 
Nomor: ……………….. 
Kelas : ……………….. 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 







2. Ketersediaan sumber daya alam di permukaan bumi adalah... 
a. beragam dan persebarannya tidak merata 
b. beragam dan persebarannya merata 
c. beragam sesuai lapisan batuan 
d. beragam sesuai jumlah penduduk 
e. tidak beragam 
3. Proses pengolahan kembali suatu massa, misalnya sampah dimanfaatkan 
untuk pembuatan pupuk disebut... 
a. siklus morfologi 
b. siklus air 
c. pemanfaatan tenaga 
d. perakitan sumber tenaga 
e. daur ulang 
4. Akibat yang ditimbulkan pasca erupsi gunung berapi yang dapat 
berlangsung lama yakni... 
a. lahar panas 
b. awan panas 
c. banjir lahar dingin 
d. gundulnya hutan 
e. berkuangnya wisatawan 
5. Barang tambang yang digunakan untuk bahan baku semen adalah... 
a. tanah liat 
b. kaolin 
c. gamping 






6. Upaya sadar dan terencana yang memadukan unsur lingkungan ke dalam 
proses pembangunan untuk kelangsungan hidup masa sekarang dan masa 
yang akan datang disebut... 
a. pembangunan berkelanjutan 
b. pembangunan nasional 
c. pembangunan lingkungan hidup 
d. pembangunan bersifat holistik 
e. pembangunan masa yang akan datang 
7. Kemampuan lingkungan hidup untuk menjamin perikehidupan manusia, 
makhluk hidup lain, dan keseimbangan antara keduanya dinamakan... 
a. standar baku lingkungan hidup 
b. mutu baku lingkungan hidup 
c. daya tampung lingkungan hidup 
d. daya dukung lingkungan hidup 
e. standar mutu lingkungan hidup 
8. Salah satu manfaat penggunaan fosfat dalam kegiatan industri adalah... 
a. bahan pembuatan pupuk 
b. bahan pembuatan kaca 
c. bahan pembuatan perhiasan 
d. bahan pembuat isi pensil 
e. bahan dasar minyak sintetis 
9. Pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
bertujuan untuk... 
a. mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan 
b. menjaga sumber daya alam sehingga bebas dari bencana 
c. meningkatkan kemakmuran rakyat dan menghasilkan devisa 
d. meningkatkan eksploitasi 
e. menjaga kelestarian alam sehingga dapat digunakan untuk masa 
mendatang 
10. Upaya untuk mengurangi pencemaran udara antara lain dapat dilakukan 
dengan... 
a. menghijaukan jalur sepanjang jalan 
b. membakar sampah yang tidak dapat terurai 
c. menggunakan minyak sebagai bahan bakar 
d. membangun cerobong asap pabrik setinggi mungkin 
e. membangun tempat pembuangan di semua wilayah 
11. Energi yang berasal dari dalam bumi berupa geothermal di indonesia 
dihasilkan dibeberapa daerah berikut ini, kecuali ... 
a. Kamojang (Jawa Barat) 





c. Gunung Sibayak (Sumatra Utara) 
d. Sarula (Sumatra Barat) 
e. Bukit Asam (Sumatra Selatan) 
12. Afrika merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang 
melimpah namun masih merupakan negara berkembang, karena... 
a. iklim yang kurang menguntungkan bagi kehidupan 
b. kesenjangan pembangunan antar wilayah di tiap Negara 
c. konflik masyarakat dengan pemerintah 
d. sumber daya alam dikelola investor asing 
e. prasarana sosial ekonomi disebar ke kawasan yang baru 
13. Suatu daerah memiliki permasalahan berupa banyaknya sampah plastik, 
langkah awal untuk mengatasi banyaknya sampah plastik adalah... 
a. mengolah sampah plastik 
b. mengubur sampah plastik 
c. mengurangi penggunaan plastik 
d. membakar plastik 
e. membuang plastik di sungai 
14. Upaya menghambat punahnya keanekaragaman sumber daya alam di 
Indonesia dilaksanakan perluasan habitat buatan seperti hal-hal berikut, 
kecuali ... 
a. mengurangi meluasnya terumbu karang 
b. memperluas suaka margasatwa 
c. memperluas cagar alam 
d. menumbuhkembangkan taman nasional 
e. mengadakan kebun binatang 
15. Daerah penghasil teh terbesar di indonesia adalah ... 
A. Jawa Tengah 
B. Jawa Barat 
C. Sumatera Barat 
D. Sumatera Utara 
E. Bali 
16. Pengambilan secara bijak serta tidak merusak ekosistem merupakan 
pemanfaatan sumber daya alam menggunakan prinsip... 
a. wawasan lingkungan 
b. mengurangi 
c. daur ulang 
d. ramah lingkungan 
e. ekoefisien 









e. minyak bumi 
18.  
 
Gambar di atas merupakan proses dari pembentukan... 





19. Penggunaan teknologi canggih untuk mengambil sumber daya alam, 
menimbulkan dampak yang dirasakan manusia, maka untuk memelihara 






20. Hutan mangrove merupakan jenis hutan lindung yang berfungsi 
melindungi... 
a. bahaya erosi di wilayah pegunungan 
b. satwa-satwa langka 
c. jenis flora tertentu 
d. ketersediaan air dari kekeringan 





Soal Post test 
Nama : ………………………………………………………………… 
Absen : ……………….. 
Kelas : ……………….. 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 







2. Ketersediaan sumber daya alam di permukaan bumi adalah... 
a. beragam dan persebarannya tidak merata 
b. beragam dan persebarannya merata 
c. beragam sesuai lapisan batuan 
d. beragam sesuai jumlah penduduk 
e. tidak beragam 
3. Proses pengolahan kembali suatu massa, misalnya sampah dimanfaatkan 
untuk pembuatan pupuk disebut... 
a. siklus morfologi 
b. siklus air 
c. pemanfaatan tenaga 
d. perakitan sumber tenaga 
e. daur ulang 
4. Akibat yang ditimbulkan pasca erupsi gunung berapi yang dapat 
berlangsung lama yakni... 
a. lahar panas 
b. awan panas 
c. banjir lahar dingin 
d. gundulnya hutan 
e. berkuangnya wisatawan 
5. Barang tambang yang digunakan untuk bahan baku semen adalah... 
a. tanah liat 
b. kaolin 
c. gamping 






6. Upaya sadar dan terencana yang memadukan unsur lingkungan ke dalam 
proses pembangunan untuk kelangsungan hidup masa sekarang dan masa 
yang akan datang disebut... 
a. pembangunan berkelanjutan 
b. pembangunan nasional 
c. pembangunan lingkungan hidup 
d. pembangunan bersifat holistik 
e. pembangunan masa yang akan datang 
7. Kemampuan lingkungan hidup untuk menjamin perikehidupan manusia, 
makhluk hidup lain, dan keseimbangan antara keduanya dinamakan... 
a. standar baku lingkungan hidup 
b. mutu baku lingkungan hidup 
c. daya tampung lingkungan hidup 
d. daya dukung lingkungan hidup 
e. standar mutu lingkungan hidup 
8. Salah satu manfaat penggunaan fosfat dalam kegiatan industri adalah... 
a. bahan pembuatan pupuk 
b. bahan pembuatan kaca 
c. bahan pembuatan perhiasan 
d. bahan pembuat isi pensil 
e. bahan dasar minyak sintetis 
9. Pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
bertujuan untuk... 
a. mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan 
b. menjaga sumber daya alam sehingga bebas dari bencana 
c. meningkatkan kemakmuran rakyat dan menghasilkan devisa 
d. meningkatkan eksploitasi 
e. menjaga kelestarian alam sehingga dapat digunakan untuk masa 
mendatang 
10. Upaya untuk mengurangi pencemaran udara antara lain dapat dilakukan 
dengan... 
a. menghijaukan jalur sepanjang jalan 
b. membakar sampah yang tidak dapat terurai 
c. menggunakan minyak sebagai bahan bakar 
d. membangun cerobong asap pabrik setinggi mungkin 
e. membangun tempat pembuangan di semua wilayah 
11. Energi yang berasal dari dalam bumi berupa geothermal di indonesia 
dihasilkan dibeberapa daerah berikut ini, kecuali ... 
a. Kamojang (Jawa Barat) 





c. Gunung Sibayak (Sumatra Utara) 
d. Sarula (Sumatra Barat) 
e. Bukit Asam (Sumatra Selatan) 
12. Papua Barat merupakan provinsi yang memiliki kekayaan sumber daya 
alam yang melimpah namun masih banyak penduduk yang berada di 
bawah garis kemiskinan, karena... 
a. iklim yang kurang menguntungkan bagi kehidupan 
b. kesenjangan pembangunan antar wilayah di tiap negara 
c. konflik masyarakat dengan pemerintah 
d. sumber daya alam dikelola investor asing 
e. prasarana sosial ekonomi disebar ke kawasan yang baru 
13. Suatu daerah memiliki permasalahan berupa banyaknya sampah plastik, 
langkah awal untuk mengatasi banyaknya sampah plastik adalah... 
a. mengolah sampah plastik 
b. mengubur sampah plastik 
c. mengurangi penggunaan plastik 
d. membakar plastik 
e. membuang plastik di sungai 
14. Upaya menghambat punahnya keanekaragaman sumber daya alam di 
Indonesia dilaksanakan perluasan habitat buatan seperti hal-hal berikut, 
kecuali ... 
a. mengurangi meluasnya terumbu karang 
b. memperluas suaka margasatwa 
c. memperluas cagar alam 
d. menumbuhkembangkan taman nasional 
e. mengadakan kebun binatang 
15. Daerah penghasil teh terbesar di indonesia adalah ... 
A. Jawa Tengah 
B. Jawa Barat 
C. Sumatera Barat 
D. Sumatera Utara 
E. Bali 
16. Pengambilan secara bijak serta tidak merusak ekosistem merupakan 
pemanfaatan sumber daya alam menggunakan prinsip... 
a. wawasan lingkungan 
b. mengurangi 
c. daur ulang 
d. ramah lingkungan 
e. ekoefisien 









e. minyak bumi 
18.  
 
Gambar di atas merupakan proses dari pembentukan... 





19. Penggunaan teknologi canggih untuk mengambil sumber daya alam, 
menimbulkan dampak yang dirasakan manusia, maka untuk memelihara 






20. Hutan mangrove merupakan jenis hutan lindung yang berfungsi 
melindungi... 
a. bahaya erosi di wilayah pegunungan 
b. satwa-satwa langka 
c. jenis flora tertentu 
d. ketersediaan air dari kekeringan 

















Perhitungan Kelayakan Multimedia Pembelajaran Geografi Berdasarkan 
Perolehan Skor Hasil Penilaian Validator dan Uji Coba Lapangan 
A. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif, diubah 
menjadi nilai kualitatif dengan kriteria penilaian ideal dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
No Rentang Skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SBi < X ≤ Mi + 1,5 SBi Baik 
3. Mi - 0,5 SBi < X ≤ Mi + 0,5 SBi Cukup 
4. Mi - 1,5 SBi < X ≤ Mi +-0,5 SBi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SBi Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
X  : Skor rata-rata  
Mi : Rata-rata ideal 
 : ½ ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal ) 
SBi : Simpangan Baku 
 : 1/6 ( skor maksimal ideal - skor minimal ideal ) 
Skor maksimal ideal = ∑ butir x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = ∑ butir x skor terendah 
B. Aspek Penilaian Ahli Materi 
1. Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi 





Skor Maksimal Ideal = 24 x 5 = 120 
Skor Minimal Ideal = 24 x 1 = 24 




 (120 + 24) = 72 
Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(120 – 24) = 16 
a. Sangat Baik 
72 + 1,5 (16) 
X  > 96 
b. Baik 
72 + 0,5 (16) < X  ≤ 72 + 1,5 (16) 
80 < X  ≤ 96 
c. Cukup 
72 – 0,5 (16) < X  ≤ 72 + 0,5 (16) 
64 < X  ≤ 80 
d. Kurang 
72 - 1,5 (16) < X  ≤ 72 – 0,5 (16) 
48 < X  ≤ 64 
e. Sangat Kurang 
72 - 1,5 (16) 







Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi 
Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 96 Sangat Baik 
B  80 < X  ≤ 96 Baik 
C  64 < X  ≤ 80 Cukup 
D  48 < X  ≤ 64 Kurang 
E  X  < 48 Sangat Kurang 
 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi 
Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 
D  2 < X  ≤ 2,67 Kurang 
E  X  < 2 Sangat Kurang 
 
2. Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Ahli Materi 
Jumlah Indikator = 13 
Skor Maksimal Ideal = 13 x 5 = 65 
Skor Minimal Ideal = 13 x 1 = 24 




 (65 + 13) = 39 
Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(65 – 13) = 8,7 
a. Sangat Baik 





X  > 52,05 
b. Baik 
39 + 0,5 (8,7) < X  ≤ 39 + 1,5 (8,7) 
43,35 < X  ≤ 52,05 
c. Cukup 
39 – 0,5 (8,7) < X  ≤ 39 + 0,5 (8,7) 
34,65 < X  ≤ 43,35 
d. Kurang 
39 -1,5 (8,7) < X  ≤ 39 – 0,5 (8,7) 
25,95 < X  ≤ 34,65 
e. Sangat Kurang 
39 - 1,5 (8,7) 
X  < 25,95 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Ahli 
Materi Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 52,05 Sangat Baik 
B 43,35 < X  ≤ 52,05 Baik 
C  34,65 < X  ≤ 43,35 Cukup 
D 25,95 < X  ≤ 34,65 Kurang 
E  X  < 25,95 Sangat Kurang 
 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Ahli 
Materi Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 









C. Aspek Pemrograman oleh Ahli Media 
1. Aspek Kualitas Pemrograman 
Jumlah Indikator = 15 
Skor Maksimal Ideal = 15 x 5 = 75 
Skor Minimal Ideal = 15 x 1 = 15 




 (75 + 15) = 45 
Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(75 – 15) = 10 
a. Sangat Baik 
45 + 1,5 (10) 
X  > 60 
b. Baik 
45 + 0,5 (10) < X  ≤ 45 + 1,5 (10) 
50 < X  ≤ 60 
c. Cukup 
45 – 0,5 (10) < X  ≤ 45 + 0,5 (10) 






45 - 1,5 (10) < X  ≤ 45 – 0,5 (10) 
30 < X  ≤ 40 
e. Sangat Kurang 
45 - 1,5 (10) 
X  < 30 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pemrograman oleh Ahli 
Media Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 60 Sangat Baik 
B  50 < X  ≤ 60 Baik 
C 40 < X  ≤ 50 Cukup 
D  30 < X  ≤ 40 Kurang 
E  X  < 30 Sangat Kurang 
 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pemrograman oleh Ahli 
Media Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 
D  2 < X  ≤ 2,67 Kurang 
E  X  < 2 Sangat Kurang 
 
2. Aspek Tampilan 
Jumlah Indikator = 19 
Skor Maksimal Ideal = 19 x 5 = 95 
Skor Minimal Ideal = 19 x 1 = 19 









Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(95 – 19) = 12,67 
a. Sangat Baik 
57 + 1,5 (12,67) 
X  > 76,00 
b. Baik 
57 + 0,5 (12,67) < X  ≤ 57 + 1,5 (12,67) 
63,33 < X  ≤ 76,00 
c. Cukup 
57 – 0,5 (12,67) < X  ≤ 57 + 0,5 (12,67) 
50,66 < X  ≤ 63,33 
d. Kurang 
57 - 1,5 (12,67) < X  ≤ 12,67 – 0,5 (12,67) 
38 < X  ≤ 50,66 
e. Sangat Kurang 
39 -1,5 (8,7) 
X  < 38 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Tampilan oleh Ahli Media 
Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 76,00 Sangat Baik 
B 63,33 < X  ≤ 76,00 Baik 
C  50,66 < X  ≤ 63,33 Cukup 
D 38 < X  ≤ 50,66 Kurang 






Tabel Kriteria Penilaian Aspek Tampilan oleh Ahli Media 
Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 
D  2 < X  ≤ 2,67 Kurang 
E  X  < 2 Sangat Kurang 
 
D. Aspek Penilaian Praktisi Pembelajaran Geografi 
1. Aspek Kualitas Materi oleh Praktisi Pembelajaran Geografi 
Jumlah Indikator = 24 
Skor Maksimal Ideal = 24 x 5 = 120 
Skor Minimal Ideal = 24 x 1 = 24 




 (120 + 24) = 72 
Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(120 – 24) = 16 
a. Sangat Baik 
72 + 1,5 (16) 
X  > 96 
b. Baik 
72 + 0,5 (16) < X  ≤ 72 + 1,5 (16) 






72 – 0,5 (16) < X  ≤ 72 + 0,5 (16) 
64 < X  ≤ 80 
d. Kurang 
72 - 1,5 (16) < X  ≤ 72 – 0,5 (16) 
48 < X  ≤ 64 
e. Sangat Kurang 
72 - 1,5 (16) 
X  < 48 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Praktisi 
Pembelajaran Geografi Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 96 Sangat Baik 
B  80 < X  ≤ 96 Baik 
C  64 < X  ≤ 80 Cukup 
D  48 < X  ≤ 64 Kurang 
E  X  < 48 Sangat Kurang 
 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Praktisi 
Pembelajaran Geografi Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 
D  2 < X  ≤ 2,67 Kurang 
E  X  < 2 Sangat Kurang 
 
2. Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Praktisi Pembelajaran Geografi 
Jumlah Indikator = 13 





Skor Minimal Ideal = 13 x 1 = 24 




 (65 + 13) = 39 
Simpangan baku ideal 
SBi =  
6
1
(65 – 13) = 8,7 
a. Sangat Baik 
39 + 1,5 (8,7) 
X  > 52,05 
b. Baik 
39 + 0,5 (8,7) < X  ≤ 39 + 1,5 (8,7) 
43,35 < X  ≤ 52,05 
c. Cukup 
39 – 0,5 (8,7) < X  ≤ 39 + 0,5 (8,7) 
34,65 < X  ≤ 43,35 
d. Kurang 
39 -1,5 (8,7) < X  ≤ 39 – 0,5 (8,7) 
25,95 < X  ≤ 34,65 
e. Sangat Kurang 
39 - 1,5 (8,7) 








Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Praktisi 
Pembelajaran Geografi Berdasarkan Jumlah Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 52,05 Sangat Baik 
B 43,35 < X  ≤ 52,05 Baik 
C  34,65 < X  ≤ 43,35 Cukup 
D 25,95 < X  ≤ 34,65 Kurang 
E  X  < 25,95 Sangat Kurang 
 
Tabel Kriteria Penilaian Aspek Kualitas Pembelajaran oleh Praktisi 
Pembelajaran Geografi Berdasarkan Rata-Rata Skor 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A  X  > 4 Sangat Baik 
B  3,33 < X  ≤ 4 Baik 
C  2,67 < X  ≤ 3,33 Cukup 
D  2 < X  ≤ 2,67 Kurang 




































































Siswa saat mengerjakan pre tes 
 













Tampilan depan multimedia 
 






Tampilan petunjuk mengerjakan kuis 
 






Tampilan materi pengertian sumber daya alam 
 
Tampilan materi penggolongan sumber daya alam 
 






Tampilan materi sumber daya alam berdasarkan pemanfaatan 
 




















Tampilan materi persebaran sumber daya alam 
 













Tampilan materi pengelolaan sumber daya alam 
 






Tampilan materi kebijakan pengelolaan SDA 
 






Salah satu contoh kuis dan jawaban 
 
Hasil nilai setelah selesai mengerjakan kuis 
 














Biodata dosen narasumber 
 






Biodata ahli media 
 
Biodata praktisi pembelajaran geografi 
